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ABSTRAK 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh fenomena banyak generasi Z yang tidak 

setuju untuk menabung diawal bukan (bukan uang sisa), banyak generasi Z yang tidak 

setuju membuat catatan pengeluaran secara rinci, banyak generasi Z yang tidak setuju 

hanya membeli barang yang dibutuhkan, banyak generasi Z yang tidak setuju untuk 

menyediakan dana darurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan Generasi Z Desa Cipanas 

Kabupaten Lebak.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z Desa Cipanas Kabupaten Lebak. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner kepada 86 responden. Metode 

analisis data yang digunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 20.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Literasi Keuangan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Secara 

parsial Gaya Hidup tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku keuangan 

Generasi Z. Secara simultan literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z.  

 

Kata kunci : Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, Gaya Hidup.  
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ABSTRACK 

This study is motivated by the phenomenon of many Generation Z who do not 

agree to save at the beginning (not the remaining money), many Generation Z who do 

not agree to make detailed spending records, many Generation Z who do not agree to 

only buy goods that are needed, many Generation Z who do not agree to provide 

emergency funds. This study aims to determine the effect of financial literacy and 

lifestyle on the financial behavior of Generation Z in Cipanas District, Lebak Regency. 

The population in this study was Generation Z in Cipanas District, Lebak 

Regency. The sample in this study used a random sampling technique, this study used 

quantitative data types and data sources in this study used primary data obtained from 

the results of filling out questionnaires to 86 respondents. The data analysis method 

used descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple regression 

analysis and hypothesis testing with the help of SPSS version 20. 

The results of the study show that Financial Literacy partially has a positive and 

significant effect on the financial behavior of Generation Z. Partially Lifestyle has no 

effect and is not significant on the financial behavior of Generation Z. Simultaneously 

financial literacy and lifestyle have a positive and significant effect on the financial 

behavior of Generation Z. 

 

Keywords: Behavior Finance, Financial Literacy, Lifestyle  



 
 

vi 
 

LEMBAR PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Fadliatu Nur Bayan 

NPM  : 20111041 

Program Studi : Manajemen 

Menyatakan bahwa SKRIPSI yang berjudul: 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Desa 

Cipanas Kabupaten Lebak 

1. Merupakan hasil karya tulis ilmiah sendiri dan bukan merupakan hasil plagiat dan 

penjiplakan terhadap karya orang lain, serta semua sumber baik yang dikutip maupun 

dirujuk telah saya nyatakan dengan benar, 

2. Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya mengijinkan dan menyetujui untuk 

dikelola oleh Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas La Tansa mashiro sesuai 

dengan norma hokum dan etika yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila dikemudian hari terdapat 

ketidakbenaran, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pembatalan kelulusan 

dna pencabutan ijazah yang telah saya peroleh, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas La Tansa Mashiro. 

 

Rangkasbitung, 9 Agustus 2024 

Yang membuat pernyataan  

 

 

 

Fadliatu Nur Bayan 

 

 

 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayat Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Desa Cipanas Kabupaten Lebak”. Skripsi ini 

disusun sebagai syarat untuk mengerjakan skripsi pada Program Strata-1 di Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas La Tansa Mashiro. 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Dr. Hj. Zakiyya Tunnufus, SE.MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas La Tansa Mashiro 

2. Dede Suharna, SE.MM selaku Ketua Program Studi Manajemen Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas La Tansa Mashiro 

3. Euis Ajizah, SE.MM sebagai pembimbing I dan Furniawan SE.MM sebagai 

pembimbing II, yang telah memberikan dorongan dan bimbingan serta saran-

saran sehingga proposal skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 

4. Seluruh dosen pengajar Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas La Tansa 

Mashiro yang telah memberikan ilmunya selama perkuliahan yang bermanfaat 

bagi penulis dalam menambah ilmu pengetahuan 

5. Seluruh staff administrasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas La Tansa 

Mashiro yang telah memberikan dukungan dan kerjasamanya sejak awal 

perkuliahan sampai dengan selesai 



 
 

viii 
 

6. Manajemen dan seluruh karyawan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas La 

Tansa Mashiro yang telah memberikan data yang dibutuhkan oleh penulis 

7. Mama dan adik-adik tercinta yang telah memberikan segalanya untuk penulis. 

Terima kasih atas semangat, motivasi, perhatian, kasih sayang, serta memberikan 

dukungan dan doa sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

8. Eca dan Lia serta teman-teman, terima kasih atas setiap waktu yang diluangkan, 

memberikan semangat dan pendengar yang baik, serta menjadi rekan yang 

menemani penulis dari awal perkuliahan sampai menyelesaikan skripsi. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, mengingat 

keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan. Sehingga segala kritik dan saran yang 

bersifat membangun sangat diharapkan, demi kesempurnaan penulisan di masa yang 

akan datang. 

Akhir kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca serta bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pada 

bidang yang sama. 

       Rangkasbitung,   Agustus 2024 

 

Fadliatu Nur Bayan 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................................................................      i 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ............................................................     ii 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI .....................................................................    iii 

ABSTRAK ................................................................................................................    iv 

ABSTRACK .............................................................................................................     v 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................    vi 

DAFTAR ISI ...............................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................    xii 

DAFTAR GAMBAR ..............................................................................................    xvi 

LAMPIRAN ............................................................................................................   xvii 

BAB I    PENDAHULUAN .....................................................................................      1 

1.1 Latar Belakang .....................................................................................     1 

1.2 Identifikasi Masalah .............................................................................     8 

1.3 Pembatasan Masalah ............................................................................     9 

1.4 Perumusan Masalah .............................................................................     9 

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........................................................   9 

1.5.1 Tujuan ...........................................................................................   9 

1.5.2 Kegunaan.....................................................................................   10 

BAB II   LANDASAN TEORI .................................................................................   12 

2.1 Deskripsi Teori .....................................................................................   12 

2.1.1 Theory of Planned Behavior .......................................................   12 

2.1.2 Generasi ........................................................................................ 13 

2.1.3 Perilaku Keuangan ......................................................................   14 

2.1.4 Literasi Keuangan .......................................................................   21 

2.1.5 Gaya hidup ..................................................................................   25 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu ...................................................................   30 



 
 

x 
 

2.3 Hubungan Antar Variabel ....................................................................   40 

2.3.1 Hubungan Literasi Keuangan dengan Perilaku Keuangan..........   41 

2.3.2 Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Keuangan....................   42 

2.3.3 Hubungan Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup dengan  

Perilaku  Keuangan ....................................................................    43 

2.4 Kerangka Pemikiran ............................................................................    44 

2.5 Hipotesis Penelitian .............................................................................    45 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.................................................................    46 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian .............................................................    46 

3.1.1 Tempat Penelitian.......................................................................    46 

3.1.2 Waktu Penelitian ........................................................................    46 

3.2 Metode penelitian ................................................................................    46 

3.3 Populasi dan Teknik Sampel ...............................................................    47 

3.3.1 Populasi ......................................................................................    47 

3.3.2 Teknik Sampel ...........................................................................    48 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian...................................................    49 

3.5 Instrumen Penelitian............................................................................    51 

3.6 Uji Coba Instrumen Penelitian ............................................................    52 

3.7 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................    55 

3.7.1 Observasi ....................................................................................    55 

3.7.2 Kuesioner (Angket) ....................................................................    55 

3.8 Teknik Analisis Data ...........................................................................    56 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........................................    64 

4.1 Hasil Penelitian ...................................................................................    64 

4.1.1 Sejarah Desa Cipanas .................................................................    64 

4.1.2 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian..........................................    69 

4.1.3 Deskripsi Statistik Data Penelitian .............................................    69 

4.1.4 Karakteristik Tanggapan Responden .........................................    72 

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik ............................................................    90 



 
 

xi 
 

4.2 Pembahasan .........................................................................................    98 

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan .......    98 

4.2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan.................    99 

4.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap  

Perilaku Keuangan ...................................................................    100 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................................  102 

5.1 Kesimpulan .........................................................................................  102 

5.2 Saran ....................................................................................................  102 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................................  104 

LAMPIRAN .............................................................................................................  109 

  



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu .................................................................................   37 

Tabel 3. 1     Waktu Penelitian ..................................................................................   46 

Tabel 3. 2     Jumlah Masyarakat Desa Cipanas Tahun 2024 ...................................   47 

Tabel 3. 3     Operasional Variabel............................................................................   49 

Tabel 3. 4     Instrumen Penelitian ............................................................................   51 

Tabel 4. 1  Uji Validitas Y .......................................................................................... 66 

Tabel 4. 2  Uji Validitas X.1 ....................................................................................... 67 

Tabel 4. 3  Uji Validitas X.2 ....................................................................................... 67 

Tabel 4. 4  Uji Reliabilitas Variabel Y ........................................................................ 68 

Tabel 4. 5  Uji Reliabilitas Variabel X1 ...................................................................... 69 

Tabel 4. 6  Uji Reliabilitas Variabel X2 ...................................................................... 69 

Tabel 4. 7  Jenis Kelamin Responden ......................................................................... 70 

Tabel 4.8   Usia Responden......................................................................................... 71 

Tabel 4. 9  Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Keuangan (Y) ............................... 72 

Tabel 4. 10  Tanggapan Responden untuk Pernyataan saya menggunakan paylater 

untuk pembayaran karena transaksinya lebih mudah.................................................. 73 

Tabel 4. 11  Tanggapan Responden untuk pernyataan saya selalu melakukan pencatatan 

untuk pengeluaran bulanan saya secara terperinci agar pengeluaran bulanan tetap 

terkendali ..................................................................................................................... 73 



 
 

xiii 
 

Tabel 4. 12  Tanggapan responden untuk pernyataan saya membuat dana simpanan 

untuk kepentingan tak terduga atau dana darurat dan menyisihkan dana untuk 

keperluan investasi ...................................................................................................... 74 

Tabel 4. 13  Kelas Interval .......................................................................................... 75 

Tabel 4. 14  Data Kuesioner Perilaku Keuangan ........................................................ 76 

Tabel 4. 15  Statistik Deskriptif Variabel Literasi Keuangan (X1)............................. 77 

Tabel 4. 16  Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu menyusun anggaran 

secara teratur setiap bulan untuk mencapai tujuan tertentu ........................................ 77 

Tabel 4. 17  Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu menghemat dan 

mengontrol pengeluaran uang saya setiap hari ........................................................... 78 

Tabel 4. 18  Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu membayar kewajiban 

tepat waktu .................................................................................................................. 79 

Tabel 4. 19  Tanggapan responden untuk pernyataan saya yakin dapat mengelola 

keuangan saya sesuai anggaran pribadi saya .............................................................. 79 

Tabel 4. 20  Tanggapan responden untuk pernyataan perencanaan keuangan penting 

untuk kehidupan masa depan saya .............................................................................. 80 

Tabel 4. 21  Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui manfaat dari 

perencanaan keuangan untuk masa depan................................................................... 81 

Tabel 4. 22  Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu membuat anggaran 

pengeluaran dan pemasukan setiap hari ...................................................................... 81 

Tabel 4. 23  Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui dalam kredit ada 

bunga yang harus dibayarkan ...................................................................................... 82 



 
 

xiv 
 

Tabel 4. 24 Tanggapan responden untuk pernyataan saya mempunyai tabungan untuk 

antisipasi kebutuhan di masa depan ............................................................................ 83 

Tabel 4. 25 Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui resiko jika tidak 

melakukan perencanaan keuangan .............................................................................. 83 

Tabel 4. 26  Tanggapan responden untuk pernyataan saya merasa harus memiliki 

asuransi jiwa untuk proteksi diri ................................................................................. 84 

Tabel 4. 27  Data Kuesioner Literasi Keuangan ......................................................... 85 

Tabel 4. 28  Statistik Deskriptif Variabel Gaya Hidup (X2)....................................... 86 

Tabel 4. 29  Tanggapan responden untuk pernyataan untuk mengurangi rasa bosan saat 

bekerja, saya mencari hiburan melalui internet sehingga penggunaan paket data saya 

sangat boros ................................................................................................................. 87 

Tabel 4. 30  Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu mkaan di restoran atau 

caffe saat sedang liburan ............................................................................................. 87 

Tabel 4. 31  Tanggapan responden untuk pernyataan saya tertarik pada produk-produk 

terbaru yang sedang ramai dibicarakan di social media.............................................. 88 

Tabel 4. 32  Tanggapan responden untuk pernyataan menurut saya produk yang 

berkualitas baik memiliki harga yang tinggi ............................................................... 89 

Tabel 4. 33  Data Kuesioner Literasi Keuangan ......................................................... 89 

Tabel 4. 34  Uji Normalitas ......................................................................................... 90 

Tabel 4. 35  Uji Normalitas Residual .......................................................................... 91 

Tabel 4. 36  Uji Multikolinearitas ............................................................................... 93 

Tabel 4. 37  Uji Autokorelasi ...................................................................................... 93 



 
 

xv 
 

Tabel 4. 38  Uji Regresi Linear Berganda................................................................... 94 

Tabel 4. 39  Hasil Korelasi Parsial .............................................................................. 95 

Tabel 4. 40  Uji Korelasi Simultan.............................................................................. 96 

Tabel 4. 41  Uji parsial (t) ........................................................................................... 97 

Tabel 4. 42  Uji Simultan (F) ...................................................................................... 98 

 

 

  



 
 

xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Grafik 1. 1   Indonesia Didominasi Oleh Generasi Z ...............................................      1 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran ............................................................................    45  

Gambar 4. 1 Uji heterokedastisitas ..........................................................................    92 

  

  



 
 

xvii 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1   Surat Tugas Pembimbing 1 dan 2 

Lampiran 2   Kartu Bimbingan 

Lampiran 3   Kuesioner Penelitian 

Lampiran 4   Hasil Tabulasi Kuesioner Tiap Variabel 

Lampiran 5   Hasil SPSS 

Lampiran 6   Tabel Durbin Watson 

Lampiran 7   Tabel Uji t 

Lampiran 8   Tabel Uji F 

Lampiran 9   Tabel Uji R 

Lampiran 10  Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 11  Bukti Plagiat  

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut data.goodstats.id (2023) Generazi Z saat ini mendominasi 

penduduk Indonesia, dalam data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2020. Generasi Z yang lahir tahun 1997 sampai 2012 mendominasi dengan 

jumlah sekitar 74,93 juta jiwa atau 27,94% populasi. Generasi ini berada pada usia 

muda hingga remaja awal. Dominasi ini memberikan harapan potensi kemajuan 

dan perubahan masa depan.  

Sumber: https://data.goodstats.id/ 2023 

 

 

Di era globalisasi saat ini banyak terjadi perubahan dibandingkan pada tahun 

sebelumnya, salah satunya perilaku keuangan, oleh karena itu kecerdasan financial 

Grafik 1. 1  

Indonesia Didominasi Oleh Generasi Z 

https://data.goodstats.id/
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mutlak diperlukan oleh masyarakat karena kecerdasan financial yakni bagaimana 

seseorang mengelola keuangan yang dimiliki dengan baik, seringkali kegagalan 

seseorang dalam mengelola keuangan bukan disebabkan karena pendapatan yang 

rendah melainkan faktor ketidaktahuan seseorang dalam mengelola dan 

mengalokasikan keuangan mereka dengan baik (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022). 

“Simpanlah sebagian daripada harta kamu untuk kebaikan masa depan 

kamu, karena itu jauh lebih baik bagimu.” (HR. Bukhari) 

Behavior finance dikatakan sebagai ilmu keuangan dengan memasukkan 

ilmu psikologis dan sosiologi dalam sebuah ilmu fundamental. Behavior finance 

merupakan ilmu yang menggabungkan teori ekonomi dengan teori psikologi dan 

sosiologi dalam ilmu keuangan yang digunakan dalam membuat suatu keputusan. 

Adanya ilmu psikologi dan sosiologi dalam ilmu keuangan tersebut menunjukan 

pergeseran dari teori fundamental atau tradisional ke teori behavior finance. 

Adanya pergeseran dari kondisi kepastian menuju ketidakpastian, adanya 

pergeseran dari yang rasional ke cenderung irrasional. Suatu alasan memasukkan 

psikologi dan sosiologi disebabkan karena manusia sebagai makhluk sosial yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar yang juga berdampak pada bagaimana 

seseorang tersebut akan berperilaku (Yuniningsih, 2020:2). 

Perilaku keuangan yang kurang bertanggung jawab memiliki keterkaitan erat 

dengan perilaku konsumsi masyarakat. Meskipun seseorang memiliki pendapatan 

yang besar, hal itu belum menjamin bahwa mereka dapat mengatur pengeluaran 

keuangannya dengan baik. Fenomena ini menyebabkan banyak masyarakat, 
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termasuk yang mempunyai pendapatan yang cukup besar mengalami masalah 

keuangan. Beberapa penelitian menyoroti bahwa perilaku keuangan yang tidak 

bertanggung jawab sering kali membuat masyarakat berpikir jangka pendek dan 

cenderung terlibat dalam belanja impulsif. Hal ini berarti mereka tidak 

mempertimbangkan dengan matang konsekuensi jangka panjang dari pengeluaran 

dan lebih fokus pada kepuasan segera (Ahmad, 2021). 

Literasi keuangan merupakan salah satu fokus pemerintah untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Pemerintah berharap melalui 

literasi keuangan maka stabilitas sistem keuangan, kesejahteraan masyarakat, dan 

pembangunan secara inklusif lebih mudah tercapai (Sufyati HS & Alvi Lestari, 

2022). 

Menurut Mitchell & Lusardi, (2023) Pendidikan keuangan pada kaum muda 

dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk hari tua, terutama untuk membantu 

mereka menjadi lebih baik pada pemilihan tabungan, pinjaman, dan pemilihan 

konsumsi sepanjang hidup mereka. Dengan adanya literasi keuangan maka 

seorang individu dapat membuat perencanaan terkait keputusan keuangan saat ini 

dan apa saja yang diperlukan dalam menghadapi masa depan. Seorang individu 

bisa saja melakukan pemborosan terhadap apa yang dimilikinya yang dapat 

berakibat pada kesulitan keuangan karena penghasilan yang didapat tidak 

dipergunakan dengan tepat. Kondisi keuangan yang terbatas tetapi di imbangi 

dengan adanya literasi keuangan maka seorang individu tersebut dapat mencapai 
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tujuan yang di inginkan karena telah melakukan perencanaan dan 

memperhitungkan kemungkinan yang terjadi menurut prioritas. 

Di era modern ini, gaya hidup hedonisme telah menjadi fenomena di 

kalangan Generasi Z. Hedonisme merujuk pada orientasi hidup yang 

memprioritaskan kesenangan, kepuasan pribadi, dan gratifikasi segera. Generasi Z 

yang mengadopsi gaya hidup hedonistik cenderung cenderung fokus pada 

keinginan dan kebutuhan pribadi yang bersifat instan, seperti belanja, bersenang-

senang, atau menikmati gaya hidup yang mewah. Dalam konteks ini, perilaku 

keuangan Generasi Z dapat dipengaruhi secara signifikan oleh gaya hidup 

hedonisme. Mereka mungkin cenderung menghabiskan uang secara impulsif, 

memiliki kecenderungan untuk mengakumulasi hutang, atau mengabaikan 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab (Agustin & Prapanca, 2023) 

Hasil dari sensus penduduk 2022 di Kecamatan Cipanas menunjukkan 

jumlah penduduk Desa Cipanas menurut jenis kelamin yaitu sebagai berikut: 
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Sumber: https://lebakkab.bps.go.id 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa Penduduk Desa Cipanas Terdiri 

dari 4.426 jiwa, dengan jenis kelamin laki laki berjumlah 2.212 jiwa dan 

perempuann 2.213 jiwa. Menurut (Tasmilah, 2023) kategori generasi Z adalah 

kelompok orang yang berusia 15-24 tahun. Menurut Kominfo, 2020 Hal ini 

menunjukan bahwa Indonesia masih berada dalam era bonus demografi. 

Pertumbuhan demografi ini merupakan suatu kondisi dimana terdapat lebih 

banyak penduduk produktif pada usia 15 sampai 64 tahun dibandingkan dengan 

kelompok usia non-produktif, yaitu dibawah 5 tahun dan di atas 64 tahun. Pada 

tahun-tahun mendatang, seluruh generasi Z akan berada pada kelompok usia 

produktif, sehingga diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dominasi generasi muda juga menjadi 

bonus bagi demografi Indonesia, serta peluang dan tantangan dalam transformasi 

Tabel 1. 1 

Jumlah Penduduk Kecamatan Cipanas 2023 

 

 

https://lebakkab.bps.go.id/
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digital, literasi keuangan, dan penyediaan produk dan layanan di sektor jasa 

keuangan. 

Berdasarkan teori menurut Nahartyo (2013) dalam (Salim, 2022) syarat 

minimal sampel penelitian pada pra-survey adalah sebanyak 10 responden. Meski 

demikian, peneliti mengambil 20 responden untuk dijadikan responden pada pra-

survey. Berikut adalah hasil data pra-survey Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Dan 

Perilaku Keuangan Generasi Z Desa Cipanas, Desa Cipanas, diperoleh data 

sebagai berikut: 

 
Sumber: Data Pra-survey 20 generasi Z Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas 2024 

 

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa dari 20 generasi Z di Desa Cipanas 3 orang 

(15%) sangat tidak setuju menabung diawal (bukan uang sisa), 7 orang (35%) tidak 

setuju menabung diawal (bukan uang sisa), 4 orang (20%) cukup setuju menabung 

diawal (bukan uang sisa), 4 orang (20%) setuju menabung diawal (bukan uang 

sisa), 2 orang (24,4%) sangat setuju menabung diawal (bukan uang sisa). Dapat 

disimpulkan bahwa generasi Z di Desa Cipanas banyak yang tidak setuju untuk 

menabung di awal (bukan uang sisa) 

Aktivitas STS freq TS freq CS Freq S freq SS freq JML

Menabung diawal (bukan uang 

sisa)

3 15% 7 35% 4 20% 4 20% 2 10% 20

Membuat catatan pengeluaran 

secara rinci

2 10% 9 45% 3 15% 3 15% 3 15% 20

Hanya membeli barang yang 

dibutuhkan

2 10% 8 40% 4 20% 3 15% 3 15% 20

Menyediakan dana darurat 2 10% 6 30% 4 20% 4 20% 4 20% 20

Tabel 1. 2  

Data Pra-Survey 
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Terdapat 2 orang (10%) sangat tidak setuju membuat catatan pengeluaran 

secara rinci, 9 orang (45%) tidak setuju membuat catatan pengeluaran secara rinci, 

3 orang (15%) cukup setuju membuat catatan pengeluaran secara rinci, 3 orang 

(15%) setuju membuat catatan pengeluaran secara rinci, 3 orang (15%) sangat 

setuju membuat catatan pengeluaran secara rinci. Dapat disimpulkan bahwa 

generasi Z di Desa cipanas banyak yang tidak setuju membuat catatan pengeluaran 

secara rinci. 

Terdapat 2 orang (10%) sangat tidak setuju hanya membeli barang yang 

dibutuhkan, 8 orang (40%) tidak setuju hanya membeli barang yang dibutuhkan, 

4 orang (20%) cukup setuju membeli barang yang dibutuhkan, 3 orang (15%) 

setuju hanya membeli barang yang dibutuhkan, 3 orang (15%) sangat setuju hanya 

membeli barang yang dibutuhkan. Dapat disimpulkan bahwa banyak generasi Z di 

Desa Cipanas yang tidak setuju hanya membeli barang yang dibutuhkan. 

Terdapat 2 orang (10%) sangat tidak setuju menyediakan dana darurat, 6 

orang (30%) tidak setuju menyediakan dana darurat, 4 orang (20%) cukup setuju 

menyediakan dana darurat, 4 orang (20%) setuju menyediakan dana darurat, 4 

orang (20%) sangat setuju menyediakan dana darurat. Dapat di simpulkan bahwa 

generasi Z di Desa Cipanas tidak setuju untuk menyediakan dana darurat. 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan hasil yang berbeda tentang 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan. Penelitian 

(Widyakto et al., 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup tidak 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Devia 
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et al., 2024) juga menyatakan bahwa gaya hidup tidak mempengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa dalam menggunakan platform belanja online. (Junita, 2024) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. (Angelista et al., 2024) menyatakan bahwa literasi 

keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

(Nurdiana & Rachma, 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, menjadi menarik untuk 

mengetahui bagaimana perilaku keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten 

Lebak. Literasi keuangan dan gaya hidup diduga memiliki pengaruh terhadap 

perilaku keuangan generai Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. Dengan 

demikian, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Desa 

Cipanas, Kabupaten Lebak”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang. Dapat diperoleh informasi mengenai 

permasalahan yang ditemukan pada Generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak 

sebagai berikut: 

1. Banyak generasi Z yang tidak setuju menabung di awal (bukan dari uang sisa). 
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2. Banyak generasi Z yang tidak setuju membuat catatan pengeluaran secara 

rinci. 

3. Banyak generasi Z yang tidak setuju hanya membeli barang yang dibutuhkan. 

4. Banyak generasi Z yang tidak setuju menyediakan dana darurat. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah literasi keuangan (X1), 

gaya hidup (X2), dan perilaku keuangan (Y). Peneliti melakukan penelitian dengan 

membatasi objek penelitian, penelitian ini hanya berfokus pada generasi Z (15-24 

tahun) di Desa Cipanas, Desa Cipanas, Kabupaten lebak. Sampel yang digunakan 

sebanyak 86 sampel. Waktu penelitian dimulai dari bulan April sampai Juli dan 

alat analisis yang digunakan regresi linear berganda. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan generasi Z 

di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan generasi Z di 

Desa Cipanas, Kabupaten Lebak? 

3. Apakah literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak? 

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Tujuan  



10 
 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak 

1.5.2 Kegunaan  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk banyak orang, 10indak 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Generasi Z 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman tentang literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

keuangan generasi Z. 

2. Desa  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bekal untuk 

menambah pengalaman dan wawasan keilmuan manajemen dan 

diaplikasikan dalam praktik kerja nyata 

3. Penelitian selanjutnya 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai pengaruh literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan generasi Z.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior (TPB) merupakan teori yang 

menyatakan bahwa hubungan antara sikap, norma subjektif, dan persepsi 

akan mempengaruhi niat perilaku individu untuk melakukan suatu 

tindakan seseorang (Rokhayati et al., 2022). 

Theory of planned behavior memiliki tiga faktorisasi: sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap merupakan cara 

seseorang melihat dan menilai suatu perilaku. Jika seseorang berpikiran 

positif terhadap suatu perilaku, seperti mengelola keuangan dengan bijak, 

kemungkinan besar ia akan melakukannya. Norma subjektif menjelaskan 

sejauh mana orang-orang disekitarnya mendukung atau menentang 

perilaku yang ingin dilakukannya. Masyarakat lebih cenderung 

melakukan perilaku keuangan seperti menabung atau berhemat jika 

didukung oleh teman, keluarga, dan lingkungan sekitar. Ketika seseorang 

merasa mempunyai kendali penuh atas tindakan tertentu, mereka 

cenderung akan melakukannya. Misalnya, jika seseorang merasa 

memiliki kendali penuh atas keuangannya, maka ia akan lebih cenderung 

untuk bertindak (Putri et al., 2024). 
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Theory of planned behavior yang dikembangkan oleh Ajzen pada 

tahun 1991 adalah evolusi dari theory of reasoned action (TRA). Teori 

perilaku terencana adalah kerangka berfikir konseptual yang bertujuan 

untuk menjelaskan determinan perilaku tertentu. Keterkaitan antara teori 

tindakan beralasan dengan penelitian ini terletak pada pengaruhnya 

terhadap cara individu merencanakan perilaku keuangannya. Semakin 

tinggi pengetahuan dan kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang, semakin 

baik pula perilaku keuangannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa teori ini mempunyai dampak yang signifikan dalam membentuk 

pemahaman dan pengelolaan perilaku keuangan dan literasi keuangan, 

yang memiliki peran penting bagi kesejahteraan keuangan (Angelista et 

al., 2024). 

2.1.2      Generasi 

2.1.2.1 Pengertian Generasi 

Menurut (Sumantri et al., 2016:43) Dalam arti kontemporer dapat di 

jelaskan bahwa yang dimaksud dengan generasi lebih menekankan 

kepada adanya kesamaan waktu menjalani roda kehidupan. Sebagai 

ilustrasi, seorang anak yang baru dilahirkan merupakan generasi yang 

sama dengan orang-orang lain yang hidup pada waktu kehidupan yang 

sama. Dalam hal ini faktor usia kelahiran bukan menjadi patokan untuk 

merumuskan pengertian generasi melainkan lebih menekankan pada 

kesamaan waktu kehidupan yang dijalani oleh setiap orang dari yang usia 
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termuda sampai kepada usia yang tertua sekalipun, masih merupakan satu 

generasi tertentu. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan populasi Indonesia 

dalam enam generasi, yaitu: 

1. Post Generasi Z, dikenal juga dengan generasi Alpha. Generasi ini 

tumbuh di tengah perkembangan teknologi yang terus berlanjut. 

2. Generasi Z, Gen Z merupakan generasi yang lahir pada 1997-2012 

3. Milenial, Generasi ini disebut juga generasi Y, lahir pada 1981-1996 

4. Generasi X, adalah generasi yang lahir pada 1965-1980 

5. Baby Boomer, generasi yang (lahir 1946-1964). 

6. Pre-Boomer, merupakan generasi yang lahir sebelum 1945  

 2.1.3     Perilaku Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Behavior finance merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang berpikir dan berperilaku dalam membuat suatu keputusan 

apakah sebagai investor individu atau investor lembaga atau institusi. 

Banyak faktor terutama dari psikologi ataupun sosiologi yang bisa 

mempengaruhi tindakan atau perilaku seseorang dalam membuat suatu 

keputusan (Yuniningsih, 2020:8). 

Perilaku keuangan adalah analisis berinvestasi yang 

menggunakan ilmu psikologi dan ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan 

yang menjelaskan bagaimana investor melakukan investasi atau 
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berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi (Lubis, 

2016:120). 

Perilaku keuangan merupakan pendekatan baru dalam pasar 

keuangan yang telah muncul sebagai respon terhadap komplikasi yang 

dihadapi oleh teori keuangan tradisional. Secara umum, perilaku 

keuangan mengusulkan bahwa beberapa fenomena keuangan dapat 

dipahami dengan lebih baik dengan menggunakan model dimana 

beberapa pemain yang tidak sepenuhnya rasional (Suriani, 2022:137). 

Dari pengertian diatas tentang perilaku keuangan, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah ilmu yang mengkaji 

bagaimana individu berpikir dan bertindak dalam mengambil keputusan 

sebagai investor, dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan 

sosiologis. Ini adalah pendekatan baru untuk memahami sifat kompleks 

dari keputusan keuangan, yang menunjukkan bahwa fenomena keuangan 

tertentu dapat lebih dipahami dengan menggunakan model tertentu. 

2.1.3.2 Tujuan dan Karakteristik Perilaku Keuangan 

Menurut (Baker et al., 2021:5) tujuan mempelajari financial 

behavior adalah: 

1. Perilaku keuangan dapat membantu belajar tentang psikologi 

2. Dapat memahami bagaimana psikologi tersebut mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan investasi 
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3. Dapat melihat bagaimana keputusan investasi yang buruk yang 

disebabkan oleh psikologi mempengaruhi aset 

4. Dapat belajar untuk mengenali dan menghindari keputusan investasi 

yang buruk yang berasal dari psikologis, yang dapat membantu 

menjadi investor yang baik. 

Karakteristik perilaku keuangan meliputi manajemen, 

perencanaan, dan kesabaran. Di antara karakteristik ini, menyimpulkan 

bahwa kesabaran memiliki dampak terbesar pada penderitaan financial. 

Siapa pun dapat menemukan posisi keuangan yang lebih baik jika setiap 

orang memiliki kesabaran untuk mengelola uang mereka dengan cara 

yang memberi mereka lebih banyak uang di masa depan (Suriani, 

2022:135). 

2.1.3.3 Model Perilaku Keuangan 

Dalam banyak asumsi yang mendasari model perilaku keuangan 

adalah sama dengan yang digunakan untuk membangun model 

tradisional, namun perbedaan berikut telah diketahui: (i) investor tidak 

hanya melihat konfigurasi rata-rata (mean)-varian untuk membuat 

keputusan investasi mereka, mungkin dipengaruhi oleh karakteristik non-

statistik lainnya seperti rasa, preferensi dan faktor psikologis lainnya; (ii) 

investor dapat melihat trend meskipun tidak ada pola yang jelas; (iii) 

informasi yang tidak sempurna ada di hadapan pedagang heterogenitas; 

(iv) investor yang berbeda cenderung memiliki peluang investasi yang 



17 
 

 
 

berbeda, tergantung selera, sementara perilaku herding dapat 

mengakibatkan rasa yang umum; dan (v) pasar tidak selalu dalam 

keseimbangan, dan sementara peluang arbitrase ada mereka mungkin 

akan dikenakan sentimen pasar (Lubis, 2016:153). 

2.1.3.4 Dimensi dan Indikator Perilaku Keuangan 

Dimensi perilaku keuangan menurut (Potrich et al., 2016) dalam 

(Puspita & Isnalita, 2019) yaitu: 

1. Penggunaan kartu kredit yang mengarah kepada perilaku individu 

mengenai opsi kredit dan pembayaran kredit; 

2. Konsumsi terencana yang mengarah kepada perilaku individu 

mengenai kontrol keuangan, penyusunan rencana biaya, dan 

pengendalian biaya; 

3. Tabungan yang mengarah kepada perilaku individu mengenai 

perencanaan tabungan, pengalokasian cadangan keuangan, 

konsistensi 

Menurut  (Potrich et al., 2016) dalam (Puspita & Isnalita, 2019) 

Perilaku keuangan diukur dengan indikator: 

1. Penggunaan kartu kredit; 

2. Konsumsi terencana; 

3. Tabungan 

2.1.3.5 Faktor-Faktor Perilaku Keuangan 
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Faktor-faktor yang ada dalam behavior financial pada setiap 

individu bisa berbeda-beda dan faktor mana yang mendominasi perilaku 

seseorang. Penelitian behavior finance lebih dominan dipengaruhi dari 

faktor psikologis orang tersebut. Peran psikologi tersebut berasal dari sisi 

afektif yaitu bagaimana tingkat emosi seseorang. Sisi kognitif tentang 

bagaimana tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Sisi psikomotorik yaitu 

bagaimana tingkat kepekaan seseorang dalam menerima, memproses, 

melakukan suatu tindakan setelah menerima suatu informasi 

(Yuniningsih, 2020:32). 

Beberapa Faktor yang mempengaruhi Behavior Finance 

menurut (Yuniningsih, 2020:32) yaitu: 

1. Emotion; Emotion dikatakan sebagai dorongan hati yang 

berhubungan dengan perasaan untuk melakukan suatu tindakan. Jadi 

emosi seseorang memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan perilaku seseorang. Perilaku tersebut dapat mencakup 

bagaimana dia belajar, mengingat, pola pikirnya ketika menghadapi 

masalah, bagaimana seseorang menerima atau memahami informasi, 

serta permasalahan yang dihadapinya. Dengan emosi yang dimiliki 

akan membentuk karakter setiap individu apakah menjadi individu 

yang baik atau buruk, yang hati hati atau ceroboh, yang berani atau 

takut terhadap risiko. 
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2. Loss aversion; Loss aversion merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi emosi seseorang. Loss aversion pada dasarnya 

berkaitan dengan kepekaan seseorang terhadap kerugian yang 

mengakibatkan rasa penyesalan yang lebih dalam dibandingkan saat 

menerima keuntungan. Orang yang mengalami loss aversion akan 

mempengaruhi pola perilakunya ketika menyelesaikan masalah dan 

mengambil keputusan.  

3. Regret aversion; Regret aversion merupakan faktor yang 

menentukan tingkat emosi seseorang ketika menghadapi suatu 

masalah. Regret aversion terjadi karena didorong untuk menghindari 

penyesalan yang berulang karena mengulangi keputusan buruk di 

masa lalu. 

4. Financial literacy; Financial literacy sangat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Financial literacy tidak hanya dimiliki oleh 

investor, tetapi semua orang apapun statusnya. Financial literacy 

dibutuhkan oleh pejabat, investor, pegawai pemerintah, pekerja 

kantoran sampai ibu rumah tangga. Financial literacy dibutuhkan 

seseorang ketika mengajukan pinjaman. Sebelum mengajukan 

pinjaman maka harus memperoleh informasi yang relevan tentang 

berapa bunga yang akan ditanggung apakah bersifat fluktuatif 

ataukah tetap, berapa jangka waktu pinjaman, serta karaketristik 

kredit konsumen. 
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5. Herding; Herding adalah perilaku seseorang yang suka ikut-ikut 

terhadap apa yang dilakukan orang lain. Berdasarkan pendapat 

herding tersebut maka perilaku herding dalam pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari faktor 

psikologisnya. Banyak kondisi yang mempengaruhinya baik kondisi 

eksternal maupun internal.  

6. Overconfidence; Overconfidence merupakan salah satu faktor dari 

cognitive bias. Overconfidence menunjukkan seseorang yang sangat 

percaya diri tinggi dengan apa yang dimilikinya. Percaya diri tinggi 

entah berdasarkan dari aset, pengetahuan, tingkat pendidikan, 

pengalaman, usia, kinerja yang sudah dicapai sebelumnya dan lain-

lain. 

7. llusion of control bias; Faktor lain yang terkait dengan cognitive bias 

yaitu illusion of control bias. Illusion of control bias berkaitan 

dengan perilaku seseorang dalam penerimaan, pemahaman, dan 

pemikiran saat dihadapkan dalam membuat keputusan investasi. 

8. Evaluasi; Sering atau tidaknya seseorang melakukan evaluasi juga 

mempengaruhi perilaku dan tindakan seseorang dalam mengambil 

keputusan investasi. Evaluasi mengacu pada seberapa sering 

seseorang melakukan kontrol dan penilaian atas segala sesuatu yang 

menjadi tujuannya. Evaluasi dapat berupa laporan keuangan baik itu 

neraca, labar rugi, pergerakan harga saham dan informasi lain yang 
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dibutuhkan. Tingkat konsistensi dalam melakukan evaluasi maka 

akan membentuk seseorang berperilaku risk taking apakah sebagai 

risk seeking atau risk averse. 

9. Demografi; Faktor demografi memegang peranan utama dalam 

membuat sebuah keputusan selain faktor psikologi. Faktor demografi 

dikatakan memiliki peran penting karena dalam membuat suatu 

keputusan terkadang tidak hanya melibatkan satu individu tetapi 

lebih dari satu individu. Setiap individu kemungkinan akan berbeda 

baik dari tingkat ekonomi, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, 

tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin dan lain-lain. Jika suatu 

keputusan dengan melibatkan banyak individu maka dalam 

menghadapi perbedaan tersebut dengan melakukan persamaan 

persepsi dan cara pandang dalam membuat keputusan. 

2.1.4      Literasi Keuangan 

2.1.4.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan (Financial Literacy) adalah suatu keharusan 

bagi setiap individu agar terhindar dari masalah keuangan karena individu 

seringkali dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang harus 

mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya (Arianti, 

2021:2). 
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Literasi keuangan merupakan kemampuan dalam pengetahuan 

dan keterampilan untuk mengatur permasalahan keuangan. Kesadaran 

tersebut mempunyai dampak jangka panjang dapat menjaga keadaan 

keuangan untuk tetap normal, stabil, aman, damai, dan sejahtera (Harto et 

al., 2023:5). 

Literasi keuangan merupakan kepemilikan seperangkat 

keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk 

membuat keputusan yang tepat dan efektif dengan semua sumber daya 

keuangan mereka (HC & Gusaptono, 2021:14). 

Dari pengertian diatas tentang literasi keuangan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa literasi keuangan adalah keterampilan penting bagi 

individu untuk mengatasi masalah keuangan, karena mereka sering 

menghadapi situasi trade-off. Hal ini melibatkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengelola situasi keuangan, memungkinkan individu 

untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dengan semua sumber 

daya keuangan. 

2.1.4.2 Fungsi dan Faktor-Faktor Literasi Keuangan 

Menurut (Selvi, 2018:23) Fungsi literasi keuangan yaitu: 

1. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan literasi keuangan 

2. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan literasi keuangan 

3. Memberikan masukan kepada unit bisnis yang melakukan riset 

dan pengembangan produk atau layanan jasa keuangan 
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Menurut (Harto et al., 2023:9) Dalam literasi keuangan 

mempunyai perbedaan antara satu dengan yang lain dari seseorang. 

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh seorang individu akan 

berbeda-beda sesuai dengan kemampuan intelegensi dan kemampuan 

analisisnya. Kondisi tersebut dikarenakan terdapat faktor yang 

berdampak sehingga terjadi perbedaan antara individu satu dengan 

individu lainnya. Faktor-faktor yang berdampak pada literasi keuangan, 

yaitu: 

1. Perilaku keuangan; perilaku keuangan berhubungan dengan tanggu 

jawab keuangan pada setiap manusia terkait dengan cara manajemen 

keuangan. Dalam hal ini, tanggung jawab keuangan berupa suatu 

proses manajemen keuangan serta aset yang dilakukan secara 

produktif. 

2. Faktor demografi; faktor demografi meliputi jenis kelamin, umur, 

tingkat edukasi, status perkawinan, pekerjaan, kedudukan kerja, serta 

pendapatan.  

3. Faktor pendidikan; modal manusia sebagai salah satu faktor yang 

diinginkan untuk memberikan pengaruh pada kesejahteraan manusia. 

Peran pendidikan berdampak pada produktifitas dan efisiensi kerja 

pegawai dan akan berdampak pada real income individu di sector 

rumah tangga. 
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4. Faktor jenis kelamin; kemampuan literasi keuangan pada tingkat 

wanita lebih rendah daripada pria 

5. Revenue; penjelasan dalam hal ini, bahwa orang tua yang mempunyai 

pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi cenderung mempunyai 

tingkat literasi keuangan yang lebih baik dikarenakan mereka lebih 

memakai instrument serta layanan keuangan. 

Menurut Gunartin et al., (2020) menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, antara 

lain: 

1. Jenis kelamin; bahwasannya perempuan lebih baik literasi 

keuangannya daripada laki-laki 

2. Usia; semakin dewasa tingkat usianya, semakin bijak dalam 

mengelola keuangan pribadinya 

3. Tingkat Pendapatan; tingkat pendapatan yang tinggi butuh perhatian 

lebih dalam pendayagunaannya agar tidak mudah terbawa arus 

konsumtif 

4. Tingkat pendidikan; tingkat pendidikan yang lebih tinggi dengan 

berbekal ilmu pengetahuan yang cukup, memiliki literasi keuangan 

lebih baik. 

5. Status bekerja; seseorang yang sudah bekerja memiliki tingkat 

literasi keuangan yang lebih baik karena pengorbanan yang 

dilakukan juga besar, jadi lebih hati-hati. 
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2.1.4.3 Dimensi dan indikator Literasi Keuangan 

Dimensi literasi keuangan menurut (Chaidir et al., 2020) yaitu 

perilaku keuangan, sikap keuangan, dan pengetahuan keuangan. Terdapat 

beberapa indikator literasi keuangan, yaitu: 

1. Indikator perilaku keuangan terkait dengan perilaku dalam 

penyusunan anggaran, menghemat uang dan mengontrol uang, serta 

pembayaran kewajiban tepat waktu. 

2. Indikator sikap keuangan terkait dengan sikap terhadap uang, dan 

perencanaan masa depan. 

3. Indikator Pengetahuan keuangan terkait dengan pengetahuan dasar 

keuangan, manajemen keuangan, kredit dan hutang, tabungan dan 

investasi, resiko serta asuransi 

2.1.5      Gaya hidup 

2.1.5.1 Pengertian Gaya Hidup 

Menurut (Ekawati Rahayu Ningsih, 2017:64) Gaya hidup 

merupakan cara hidup seseorang dalam menghabiskan waktu, tenaga, dan 

uang untuk segala sesuatu yang mereka anggap penting.  

Menurut Rosyidah & Handayati, (2022:45) gaya hidup adalah 

cara hidup seseorang yang dinyatakan dalam aktivitas, minat dan 

pendapatnya mengenai pengeluaran uang dan pengeluaran waktu.  
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Menurut Rosyidah & Handayati, (2022) gaya hidup adalah 

tatanan hidup di dunia dimana akan tercermin dalam aktivitas, atensi dan 

pendapatan seseorang. Dalam gaya hidup tergambar bagaimana 

seseorang terkait daerahnya juga kelas sosialnya. Namun orang yang 

memiliki sub kultur, kelas sosial dan perkerjaan walaupun sama bisa 

memiliki gaya hidup yang berbeda. 

Berdasarkan pengertian diatas tentang gaya hidup, dapat diambil 

kesimpulan bahwa gaya hidup adalah cara hidup seseorang dalam 

menghabiskan waktu, tenaga, dan uang untuk segala sesuatu yang 

penting. Itu adalah tatanan hidup di dunia, tercermin dalam aktivitas, 

minat dan pendapatan, dan tergambar bagaimana seseorang terkait 

daerahnya dan kelas sosial. 

2.1.5.2 Karakteristik Dan Bentuk-Bentuk Gaya Hidup 

Menurut (Jennyya et al., 2021) gaya hidup hedonis memiliki 

karakteristik dapat dilihat dari berbagai atribut gaya hidup hedonisme 

yaitu suka mencari perhatian, cenderung impulsif, kurang rasional, 

cenderung ikuti-kutan, mudah dipengaruhi, senang mengisi waktu luang 

di tempat santai seperti cafe, mall, dan tempat hiburan lainnya. 

Bentuk-bentuk gaya hidup menurut Vivian (2020) antara lain 

meliputi industri gaya hidup, iklan gaya hidup, public relations dan 

journalisme gaya hidup, gaya hidup mandiri, serta gaya hidup hedonis.  

2.1.5.3 Dimensi dan Indikator Gaya Hidup 
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Dimensi dan indikator gaya hidup menurut (Agustina, 2019) 

dalam (Zakia et al., 2022) yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam dimensi aktivitas terdapat indikator yaitu aktivitas saat 

bekerja dan aktivitas saat liburan 

2. Dalam dimensi minat terdapat indikator yaitu keinginan dan minat 

pada suatu produk  

3. Dalam dimensi pendapat terdapat indikator yaitu kesesuaian harga 

produk dan kepuasan terhadap produk. 

2.1.5.4 Faktor-Faktor Gaya Hidup 

Menurut Lindratno & Anasrulloh (2022) Masyarakat hendaknya 

memanfaatkan waktu luangnya untuk melakukan berbagai kegiatan 

positif, yang memiliki orientasi masa depan yang baik bagi dirinya sendiri 

maupun bagi lingkungan sekitarnya. Gaya hidup masyarakat juga perlu 

diperhatikan, karena kecenderungan gaya hidup yang biasa dijalani 

masyarakat adalah gaya hidup hedonisme dimana mereka lebih 

mementingkan untuk menghabiskan uang demi memenuhi keinginan dan 

mendapatkan pengakuan dari lingkungnnya daripada membeli kebutuhan 

yang mereka perlukan sebagai penunjang hidup. Gaya hidup ini 

merupakan salah satu faktor pribadi dari perilaku konsumtif yang 

dilakukan masyarakat. 

Menurut (Nasib et al., 2021:40) Faktor yang mempengaruhi 

gaya hidup adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor sosial; seseorang yang berasal dari kelas sosial yang lebih 

tinggi akan menunjukkan gaya hidup layaknya orang kaya. Mereka 

akan memilih makan di restoran mahal, belanja di mall ternama, dan 

nongkrong di caffe. Semua itu dilakukan karena mereka mempunyai 

penghasilan yang cukup untuk melakukan semua hal tersebut. 

2. Sikap; sikap seseorang juga akan mempengaruhi gaya hidupnya. 

Boleh jadi seseorang terlahir dari keluarga dengan ekonomi yang 

mapan, namun ia berhemat dan tidak mau memperlihatkan 

kememawahnnya di depan orang lain. Seseorang dengan sikap ini 

berusaha untuk menghargai orang lain yang kurang mampu secara 

ekonomi. 

3. Keluarga; keluarga merupakan lingkungan terdekat sejak masa 

kanak-kanak hingga dewasa. Seseorang diajarkan berbagai tatanan 

nilai-nilai yang ada. Mulai dari kebiasaan bangun tidur hingga tidur 

kembali, tidak jarang keluarga memberikan saran mengenai produk 

dan jasa mana yang harus dibeli agar sesuai dengan nilai dan 

bermanfaat tinggi. 

4. Kepribadian; kepribadian juga mempengaruhi gaya hidup seseorang. 

Sering kali kita menemukan orang dari latar belakang miskin 

memiliki gaya hidup layaknya orang kaya. 

5. Kelompok referensi; kelompok referensi juga mempengaruhi 

kehidupan seseorang. Pada kelompok referensi umumnya akan 
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menentukan produk dengan merek tertentu untuk dikonsumsi secara 

bersama diantara para anggota, sehingga ketika seseorang setuju 

pada kelompok tertentu tidak jarang akan mengubah gaya hidupnya. 

6. Pengalaman dan pengamatan; pengalaman dan pengamatan akan 

mempengaruhi gaya hidup seseorang. Pengalaman mengajarkan 

seseorang untuk hidup berhati-hati. Misalnya seseorang pernah 

mengalami pengalaman buruk seperti memakai perhiasan dan 

mengalami kejahatan kriminal. Sehingga hal ini membuat seseorang 

tidak lagi memakai perhiasan berlebihan, hal ini berdasarkan 

pengamatan atas masa lalunya. 

7. Motifnya; motif juga mempengaruhi gaya hidup seseorang. Motif 

adalah alasan mengapa seseorang memilih gaya hidup, alasan 

seseorang memilih hidup sederhana karena berusaha untuk 

menghargai orang-orang yang ada di sekitar tempat tinggalnya, 

karena tidak ingin menimbulkan kegelisahan sosial satu dengan 

lainnya. 

8. Konsep diri; konsep diri mempengaruhi gaya hidup seseorang karena 

memiliki penilaian terhadap dirinya sendiri akan gaya hidup yang ia 

pilih. 

9. Persepsi; persepsi ini adalah hasil penilaian orang lain. Sering kali 

orang-orang di sekitar akan memberikan penilaian kepada orang lain. 

Misalnya seseorang yang sering pulang malam khususnya para 
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wanita yang bekerja hingga malam, tentu saja hal ini akan membuat 

orang lain akan menilai bahwa orang tersebut bekerja pada pekerjaan 

yang tidak baik. Ini jelas persepsi orang lain akan mempengaruhi 

gaya hidup seseorang. 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu:   

1. (U. S. Wahyuni & Setiawati, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z Di Provinsi Jambi”. Metode penelitian yang digunakan 

kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah genrasi Z kota Jambi. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 384 reponden dan menggunakan 

metode pusposive sampling. Alat analisis menggunakan PLS (Pastial Least 

Square) software Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

dan gaya hidup berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Persamaan penelitian menggunakan objek penelitian yang sama yaitu 

generasi Z dan menggunakan variabel yang sama yaitu literasi keuangan dan 

gaya hidup. Perbedaan terletak pada teknik sampling. 

2. (Hidayat & Paramita, 2024) dalam penelitiannya berjudul “Analisis 

Pengaruh Gaya Hidup, Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan Generasi Z Di Jawa Barat” metode yang digunakan 
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metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. penduduk 

Generasi Z yang berdomisili di Jawa Barat sebanyak 11.886.058 juta. 

Sampel dalam penelitian menggunakan teknik simple random sampling 

dengan jumlah sampel 100 dari 16 kota. Alat analisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan 

simultan, gaya hidup, literasi keuangan, dan inklusi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan generasi Z. Persamaan penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yang sama yaitu perilaku keuangan serta 

menggunakan variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan dan 

gaya hidup. Perbedaan penelitian terletak pada teknik sampling dan 

penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan dua variabel 

independen yaitu literasi keuangan dan gaya hidup.  

3. (Fadhlurrahman & Tantra, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, E-Money Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan Generasi Z Pada Cashless Society”. Metode penelitian yang 

digunakan kuantitatif. Populasi generasi Z yang berdomisili di wilayah 

Denpasar. Sampel yang digunakan purposive sampling dengan 70 

responden. Alat analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan 

generasi Z kota Denpasar pada cashless society. E-money mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan generasi Z kota Denpasar 

pasa Cashless society. Gaya hidup mempunyai pengaruh yang positif 
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terhadap perilaku keuangan generasi Z kota Denpasar pada Cashless society. 

Persamaan Penelitian ini menggunakan objek yang sama yaitu generasi Z 

dan variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan serta 

menggunakan variabel dependen yang sama yaitu perilaku keuangan. 

Perbedaan terletak pada teknik sampling dan penelitian ini menggunakan 

tiga variabel (X). 

4. (Nurdiana & Rachma, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya”. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Populasi 

pada penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang berjumlah 1753 Mahasiswa. 

Dalam penelitian ini menggunakan Random sampling dan jumlah responden 

sebanyak 291 orang. Alat analisis yang digunakan teknik resgresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini adalah Literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh secara simultan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Persamaan 

menggunakan variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan dan 
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gaya hidup serta variabel dependen perilaku keuangan. Perbedaan terletak 

pada objek penelitian.  

5. (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “The 

Effect of Financial Literacy, Financial Inclusion and Lifestyle on Financial 

Behavior in Millennial Generation”. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kuantitatif sumber data primer. Populasi pada penelitian adalah 

generasi milenial yang berada di Jakarta Selatan. Dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dan jumlah responden sebanyak 100 

orang. Alat analisis yang digunakan teknik resgresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), dan 

Gaya Hidup (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan (Y) pada Generasi Mienial di Jakarta Selatan. Persamaan 

menggunakan variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan dan 

gaya hidup serta variabel dependen perilaku keugan. Perbedaan terletak pada 

objek penelitian yang menggunakan generasi Z sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek yaitu generasi milenial serta lokasi penelitian berbeda. 

6. (Fatimah & Fathihani, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Sikap Keuangan Dan Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Generasi Milenial”. Metode penelitian yang digunakan 

kuantitatif. Populasi generasi milenial. Sampel yang digunakan sebanyak 

101 responden. Alat analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Sikap 
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keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada generasi 

milenial. Sedangkan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan pada generasi milenial. Persamaan Penelitian ini menggunakan 

variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan serta menggunakan 

variabel dependen yang sama yaitu perilaku keuangan dan variabel 

independen literasi keuangan dan gaya hidup. Perbedaan terletak pada objek 

penelitian dan penelitian ini menggunakan tiga variabel (X). 

7. (Ario Pratama Puce, Hariyanto R Djatola, 2024) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Keuangan Karyawan pada PT. Pertamina Patra Niaga Sulawesi Tengah”. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Populasi pada penelitian 

adalah Karyawan pada PT. Pertamina Patra Niaga Sulawesi Tengah. Dalam 

penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 46 responden menggunakan 

teknik sampling jenuh. Alat analisis yang digunakan teknik resgresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini adalah literasi keuangan dan gaya hidup secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

karyawan. Secara simultan literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan karyawan. Persamaan 

penelitian ini menggunakan variabel independen yang sama yaitu literasi 

keuangan dan gaya hidup dan menggunakan variabel dependen yang sama 

yaitu perilaku keuangan. Perbedaan terletak pada objek penelitian dan teknik 

sampel. 
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8. (Sari & Widoatmodjo, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Locus Of Control Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Di Jakarta”. Metode penelitian yang digunakan 

kuantitatif. Populasi mahasiswa/I kos yang berada di Jakarta. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 100 responden dan menggunakan purposive sampel. 

Alat analisis menggunakan metode SEM (structural equation model) dengan 

output SmartPLS versi 3.2.9. Hasil penelitian menunjukan literasi keuangan 

dan locus pengendalian memiliki hubungan positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Jakarta. Sedangkan 

gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa di 

Jakarta. Persamaan penelitian ini menggunakan variabel dependen yang 

sama yaitu perilaku keuangan serta menggunakan variabel independen yang 

sama yaitu literasi keuangan dan gaya hidup. Perbedaan terletak pada lokasi 

tempat dilakukannya penelitian. Penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan dua variabel independen yaitu literasi keuangan dan gaya 

hidup. 

9. (S. F. Wahyuni & Kinanti, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis dan Sikap Keuangan 

Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa”. Metode penelitian yang 

digunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Jurusan Manajemen Angkatan 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan purposive sampling sebanyak 84 mahasiswa. Alat analisis 

yang digunakan teknik regeresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukan Secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Secara parsial Lifestyle Hedonis tidak 

berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Prodi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Secara parsial 

Sikap Keuangan Pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Persamaan penelitian ini menggunakan variabel independen yang sama yaitu 

literasi keuangan dan gaya hidup dan menggunakan variabel dependen yang 

sama yaitu perilaku keuangan. Perbedaan terletak pada objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

10. (Widyakto et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan”. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas 

Indo Global Mandiri Angkatan 2020-2023 yang menggunakan Shopee 

Paylater. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa dengan 

menggunakan rumus slovin, teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan purposive sampel. Alat analisis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan hanya sikap keuangan yang 
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berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan 

variabel lain seperti literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan variabel independen yang sama yaitu literasi keuangan 

dan gaya hidup. Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

Penelitian I 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Di Provinsi 

Jambi (U. S. Wahyuni & Setiawati, 2022) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1) 

Gaya Hidup (X2) 

Alat Analisis PLS (Partial Least Square) menggunakan software 

Smart PLS 3.0 

Sampel Penelitian Purposive sampling, 384 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan dan gaya hidup berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Penelitian II 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Analisis Pengaruh Gaya Hidup, Literasi Keuangan Dan 

Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z Di Jawa Barat (Hidayat & Paramita, 2024) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan 

Variabel Independen (X) : Gaya Hidup (X1), Literasi 

Keuangan (X2), dan Inklusi Keuangan (X3)  

Alat Analisis Regresi Linier Berganda 

Sampel Penelitian Teknik simple random sampling, 100 responden 

Hasil Penelitian Secara parsial dan simultan, gaya hidup, literasi 

keuangan, dan inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan generasi Z.  

Penelitian III 
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Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, E-Money Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pada Cashless 

Society (Fadhlurrahman & Tantra, 2022) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), E-

Money (X2), dan Gaya Hidup (X3) 

Alat Analisis SPSS 

Sampel Penelitian Purposive sampel, 70 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan terdapat pengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan generasi Z kota Denpasar pada 

cashless society. E-money berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan generasi Z kota Denpasar pada 

cashless society. Gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan generasi Z kota Denpasar 

pada cashless society. 

Penelitian IV 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (Nurdiana 

& Rachma, 2023) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), Gaya 

hidup (X2) 

Alat Analisis Regresi Linear Berganda 

Sampel Penelitian Random sampling, 291 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis. 

Penelitian V 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

The Effect of Financial Literacy, Financial Inclusion 

and Lifestyle on Financial Behavior in Millennial 

Generation (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), 

Inklusi Keuangan (X2), dan Gaya Hidup (X3) 

Alat Analisis Regresi Linear Berganda 

Sampel Penelitian Purposive sampling, 100 responden 

Hasil Penelitian Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), dan 

Gaya Hidup (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Keuangan (Y) pada Generasi Mienial 

di Jakarta Selatan 

Penelitian VI 
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Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan Dan Gaya 

Hidup Pada Perilaku Keuangan Generasi Milenial 

(Pratama et al., 2024) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), 

Sikap Keuangan (X2), dan Gaya Hidup (X3) 

Alat Analisis SPSS 2.0 

Sampel Penelitian 101 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Sikap keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan pada generasi 

milenial. Sedangkan gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan pada generasi milenial. 

Penelitian VII 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap 

Perilaku Keuangan Karyawan pada PT. Pertamina Patra 

Niaga Sulawesi Tengah (Ario Pratama Puce, Hariyanto 

R Djatola, 2024) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), Gaya 

Hidup (X2) 

Alat Analisis Regresi Linear Berganda 

Sampel Penelitian Nonprobabilty Sampling, 46 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan dan gaya hidup secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan karyawan. Secara simultan literasi keuangan 

dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan karyawan 

Penelitian VIII 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Locus Of 

Control Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Di 

Jakarta (Sari & Widoatmodjo, 2023) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), Gaya 

Hidup (X2), dan Locus Of Control (X3) 

Alat Analisis SEM (Structural Equation Model) dengan output 

SmartPLS (versi 3.2.9) 

Sampel Penelitian Purposive sampling, 100 responden 

Hasil Penelitian Literasi keuangan dan locus of control memiliki 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa di Jakarta. Sedangkan 
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gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa di Jakarta. 

Penelitian IX 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis dan 

Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa (S. F. Wahyuni & Kinanti, 2023) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan (Y) 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), 

Lifestyle Hedonis (X2), Sikap Keuangan (X3) 

Alat Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil Penelitian Secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa 

Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Secara parsial Lifestyle Hedonis tidak 

berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan Pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Secara parsial Sikap 

Keuangan Pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian X 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Dan 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan (Widyakto et 

al., 2022) 

Variabel Variabel dependen (Y) : Perilaku Keuangan 

Variabel Independen (X) : Literasi Keuangan (X1), 

Sikap Keuangan (X2), dan Gaya Hidup (X3) 

Alat Analisis Regresi Linear Berganda 

Sampel Penelitian Purposive sampel, 123 responden 

Hasil Penelitian Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan, sedangkan Literasi Keuangan dan 

Gaya Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu literasi keuangan dan gaya hidup terhadap variabel dependen yaitu perilaku 
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keuangan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan diatas maka diperoleh hubungan antar variabel, sebagai berikut: 

2.3.1. Hubungan Literasi Keuangan dengan Perilaku Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan (menabung, berinvestasi, asuransi, dan lain 

sebagainya) sehingga dapat mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. 

Jika seseorang memiliki literasi keuangan yang baik dan mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan uang, mereka tahu bagaimana berperilaku 

lebih baik dalam hal keuangan mereka (Widyakto et al., 2022). Literasi 

keuangan juga mempunyai banyak manfaat bagi industri jasa keuangan. 

Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu sama lain, 

sehingga semakin tinggi literasi keuangan masyarakat maka semakin 

banyak masyarakat yang dapat memperoleh manfaat dari produk layanan 

keuangan (Safira & Dewi, 2019). Secara statistik literasi keuangan 

membuat peningkatan besar yang signifikan atas kesadaran seseorangan 

terhadap produk dan layanan keuangan yang tersedia (Natalia et al., 

2020).  

Terdapat pengaruh yang positif antara literasi keuangan dan perilaku 

keuangan jika seseorang memahami baik investasi, simpanan, pinjaman, 

maupun menabung untuk keperluan yang tidak terduga dalam kehidupan 

sehari-hari, maka orang tersebut dapat mengatur keuangannya sendiri (A. 

L. A. Sari & Widoatmodjo, 2023). Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
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penelitian dari (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) dan (Putri et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan.  

2.3.2. Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Keuangan 

Gaya hidup seseorang dapat menggambarkan seberapa banyak ia 

melakukan pengeluaran dalam hal konsumtif. Gaya hidup seseorang yang 

tampak tinggi belum tentu berarti ia mempunyai perilaku keuangan yang 

buruk. Hal ini juga berlaku bagi orang-orang yang terlihat sederhana dan 

mungkin tidak memiliki perilaku keuangan yang baik (A. L. A. Sari & 

Widoatmodjo, 2023).  

Gaya hidup mengacu pada perilaku, minat, dan cara berpikir 

seseorang dan secara signifikan dapat mempengaruhi cara mereka 

mengelola dan membelanjakan uangnya. Dengan gaya hidup yang baik, 

seseorang dapat membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas dan 

mengelola kebutuhannya dengan lebih efektif. Ini merupakan bagian 

penting dalam memahami perilaku keuangan pribadi dan dapat 

berkontribusi pada perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih 

baik (Junita, 2024). 

Dalam penelitian Fadhlurrahman & Tantra, (2022) gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya 

semakin baik gaya hidup yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula 

perilaku keuangannya, semakin buruk gaya hidup seseorang semakin 
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buruk pula perilaku keuangannya. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

dari (Wiranti et al., 2023) dan (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

2.3.3. Hubungan Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup dengan Perilaku 

Keuangan 

Menurut Fadhlurrahman & Tantra, (2022) literasi keuangan dan gaya 

hidup memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan, karena untuk 

menjaga serta mengontrol keuangan diperlukan tingkat literasi keuangan 

yang baik dan tidak melakukan pembelian yang tidak terencana serta 

diperlukan gaya hidup sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (U. S. Wahyuni & Setiawati, 

2022) menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Literasi keuangan yang baik dapat 

berpengaruh positif pada perilaku keuangan, sedangkan gaya hidup yang 

tinggi dapat memberikan kontribusi pada perilaku keuangan yang kurang 

baik jika tidak seimbang dengan literasi keuangan yang baik. 

Literasi keuangan yaitu pemahaman individu terkait keuangan, lebih 

tepatnya pemahaman mengenai pengelolaan dan pengalokasian sumber 

daya keuangan yang dimiliki agar digunakan sebaik dan sebijak mungkin. 

Artinya, bahwa literasi keuangan menghasilkan pengaruh langsung 

terhadap perilaku keuangan, muncul indikasi bahwa semakin tinggi 
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pengetahuan dan kemampuan seseorang terhadap pengelolaan keuangan 

maka akan semakin baik pula perilaku keuangannya. Gaya hidup adalah 

cara bagimana individu menjalani hidupnya, bagaimana individu 

menggunakan uangannya, dan bagaimana individu tersebut 

mengalokasikan waktunya. Hubungan gaya hidup dengan perilaku 

keuangan adalah gaya hidup yang baik dan bijak akan mempengaruhi 

perilaku keuangan individu (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022). 

2.4 Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memahami serta mendapati 

dampak antara variabel independen yaitu literasi keuangan dan gaya hidup pada 

variabel dependen yaitu perilaku keuangan. 

Literasi keuangan sangat berpengaruh terhadap perilaku keuangan, Literasi 

keuangan adalah pengetahuan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

(menabung, berinvestasi, asuransi, dan lain sebagainya) sehingga dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang.  

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Artinya semakin baik gaya hidup yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula 

perilaku keuangannya, semakin buruk gaya hidup seseorang semakin buruk pula 

perilaku keuangannya. 

Literasi keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh terhadap perilaku 

keuangan, karena untuk menjaga serta mengontrol keuangan diperlukan tingkat 
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literasi keuangan yang baik dan tidak melakukan pembelian yang tidak terencana 

serta diperlukan gaya hidup sesuai dengan kebutuhan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diduga bahwa literasi keuangan dan 

gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan dapat digambarkan 

dengan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
2.5 Hipotesis Penelitian 

H1: Diduga literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. 

H2: Diduga gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. 

H3: Diduga literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan generasi Z di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak.

Literasi keuangan (X1) 

Perilaku Keuangan (Y) 
Gaya Hidup (X2) 

H2 

H3 

H1 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak serta objek 

penelitiannya yaitu generasi Z sebanyak 612 orang. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

  

3.2 Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

analisis deskriptif. Metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

berlandaskan atas filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada suatu 

populasi atau sampel tertentu dimana dalam pengumpulan datanya menggunakan 

instrumen penelitian, analsis data bersifat kuantitatif serta analisis data bersifat 

Tabel 3. 1  

Waktu Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persiapan pengumpulan data

2 Pencarian data awal

3 Penyusunan Bab I-III

4 Sidang Proposal

5 Pencarian data penelitian

6 Penyusunan data penelitian

7 Analisis data

8 Penyusunan Skripsi

9 Sidang skripsi

2024

No Keterangan April Mei Juni Juli Agustus



47 
 

 
 

stastik dengan tujuan untuk menjabarkan dan menguji hipotesis yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2020:16). Filsafat positivisme menggambarkan bahwa realitas, gejala 

atau fenomena yang diteliti itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, dan 

hubungan gejala bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2020:17). Metode ini cocok 

untuk penelitian ini karena digunakan untuk mengukur pengaruh dari literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan. 

3.3 Populasi dan Teknik Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah suatu bidang generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang dipilih peneliti 

untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2020:126). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi Z yang 

berada di Desa Cipanas, Kabupaten Lebak yang berjumlah 612 orang. 

 

 Sumber: cipanas.my.id/first/statistik/13  

Tabel 3. 2  

Jumlah Masyarakat Desa Cipanas Tahun 2024 

https://lebakkab.bps.go.id/
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3.3.2 Teknik Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik probability sample yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 

2020:129). Teknik probability sampling yang digunakan adalah simple 

random sampling dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu (Sugiyono, 2020:129).  

Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan rumus slovin (Nalendra et al., 2021:28), yaitu sebagai 

berikut:  

𝑛 =
N

1 + N e² 
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e² = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan  

 sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10% 

Maka dalam penelitian ini:   

𝑛 =
N

1 + N e² 
 

𝑛 =
612

1 + 612 x 01²
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𝑛 =  
612

1 + 6,12
 

𝑛 = 85,9 dibulatkan menjadi 86 responden 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisme variabel penelitian digunakan untuk menguji masing-

masing variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen 

(Y) dan dua variabel independen (X). Dalam penelitian ini yang merupakan 

variabel dependen (Y) yaitu perilaku keuangan, variabel independen (X1) yaitu 

literasi keuangan dan variabel (X2) yaitu gaya hidup.  

Tabel 3. 3  

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator No 

Kuis 

Skala Sumber 

Perilaku 

keuangan 

(Y) 

1. Penggunaan kartu 

kredit yang mengarah 

kepada perilaku 

individu mengenai 

opsi kredit dan 

pembayaran kredit 

 

1. Penggunaan kartu 

kredit 
1 

 

 

Likert (Potrich et 

al., 2016) 

dalam 

(Puspita & 

Isnalita, 

2019) 

 2. Konsumsi terencana 

yang mengarah 

kepada perilaku 

individu mengenai 

kontrol keuangan, 

penyusunan rencana 

biaya, dan 

pengendalian biaya 

1. Konsumsi 2 

 

Likert (Potrich et 

al., 2016) 

dalam 

(Puspita & 

Isnalita, 

2019) 
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 3. Tabungan yang 

mengarah kepada 

perilaku individu 

mengenai 

perencanaan 

tabungan, 

pengalokasian 

cadangan keuangan, 

konsistensi 

1. Tabungan  3 Likert (Potrich et 

al., 2016) 

dalam 

(Puspita & 

Isnalita, 

2019) 

Literasi 

keuangan 

(X1) 

1. Perilaku keuangan 1. Perilaku dalam 

penyusunan anggaran 

2. Menghemat uang dan 

mengontrol uang 

3. Pembayaran kewajiban 

tepat waktu 

4 

  

5 

 

6 

 

Likert (Chaidir et 

al., 2020) 

2. Sikap keuangan 1. Sikap terhadap uang 

2. Perencanaan masa 

depan 

7 

8 

Likert   (Chaidir et 

al., 2020) 

3. Pengetahuan 

keuangan 

 

1.  Pengetahuan keuangan 

secara pribadi 

2. Manajemen keuangan 

3. Kredit dan hutang 

4. Tabungan dan investasi 

5. Resiko  

6. Asuransi  

9 

 

10 

11 

12 

13 

14 

Likert   (Chaidir et 

al., 2020) 

Gaya 

hidup (X2) 

1. Kegiatan 1. Aktivitas saat bekerja 

2. Aktivitas saat liburan 

15 

16 

Likert (Agustina, 

2019) 

dalam 

(Zakia et 

al., 2022) 

2. Minat 

 

1. Minat pada suatu 

produk 

17 Likert (Agustina, 

2019) 

dalam 

(Zakia et 

al., 2022) 

3. Pendapat  1. Kesesuaian harga 

produk dan Kepuasan 

terhadap produk 

18 Likert (Agustina, 

2019) 

dalam 

(Zakia et 

al., 2022) 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen penelitian merupakan langkah penting dalam pola 

prosedur penelitian. Menurut Sugiyono, (2018:172) instrumen penelitian 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan karena menyusun instrumen pada dasarnya menyusun alat 

evaluasi. 

Tabel 3. 4  

Instrumen Penelitian 

Variabel Instrumen 

Skala Likert 

1 2 3 4 5 

Perilaku Keuangan 

(Y) 
1. Saya menggunakan paylater untuk 

pembayaran karena transaksinya 

lebih mudah 

     

2. Saya selalu melakukan pencatatan 

untuk pengeluaran bulanan saya 

secara terperinci agar pengeluaran 

bulanan tetap terkendali. 

     

3. Saya membuat dana simpanan 

untuk kepentingan tak terduga atau 

dana darurat dan menyisihkan dana 

untuk keperlun invertasi. 

     

Literasi keuangan 

(X1) 
4. Saya selalu menyusun anggaran 

secara teratur setiap bulan untuk 

mencapai tujuan tertentu  

     

5. Saya selalu menghemat dan 

mengontrol pengeluaran uang saya 

setiap hari 

     

6. Saya selalu membayar kewajiban 

tepat waktu 
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7. Saya yakin dapat mengelola 

keuangan saya sesuai dengan 

anggaran pribadi saya 

     

8. Perencanaan keuangan penting 

untuk kehidupan masa depan saya 

     

9. Saya mengetahui manfaat dari 

perencanaan keuangan untuk masa 

depan 

     

10. Saya selalu membuat anggaran 

pengeluaran dan pemasukkan setiap 

hari 

     

11. Saya mengetahui dalam kredit ada 

Bunga yang harus dibayarkan 

     

12. Saya mempunyai tabungan untuk 

antisipasi kebutuhan di masa depan 

     

13. Saya mengetahui resiko jika tidak 

melakukan perencanaan keuangan. 

     

14. Saya merasa harus memiliki 

asuransi jiwa untuk proteksi diri 

     

Gaya hidup (X2) 15. Untuk mengurangi rasa bosan saat 

bekerja, saya mencari hiburan 

melalui internet sehingga 

penggunaan paket data saya sangat 

boros 

     

16. Saya selalu makan di restoran atau 

caffe saat sedang liburan 
     

17. Saya tertarik pada produk-produk 

terbaru yang sedang ramai 

dibicarakan di social media 

     

18. Menurut saya produk yang 

berkualitas baik memiliki harga 

yang tinggi. 

     

 

3.6 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Adapun sampel uji coba dalam penelitian ini sebanyak 20 responden diambil 

secara acak dari sampel yang telah ditetapkan. Uji validitas instrumen setiap butir 

item diolah menggunakan program SPSS versi 20. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk memeriksa apakah suatu instrumen 

mempunyai tingkat validitas. Apabila validitas instrumen tinggi maka data 

dianggap valid dan dapat dianggap sesuai dengan keinginan peneliti terhadap 

variabel yang diukur, sedangkan apabila nilai validitasnya rendah maka 

instrumen masih belum valid, instrumen tersebut kurang mewakili variabel 

yang diteliti (Zahriyah & Parmono, 2021:114).   

Menurut (Wahyuning, 2021:95) Cara menentukan validitas dengan 

menggunakan rumus perhitungan validitas suatu instrumen dapat 

menggunakan rumus korelasi product moment atau dikenal juga dengan 

korelasi pearson. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy  = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  

∑x
2 = Jumlah dari kuadrat X  

∑y
2  = Jumlah dari kuadrat Y 

(∑x)
2  = Jumlah X kemudian di kuadratkan 

(∑y)
2 = Jumlah X kemudian di kuadratkan 

N = Banyak responden 
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a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah suatu data 

mempunyai konsistensi atau keteraturan dalam hasil pengukurannya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak atau tidak 

digunakan sebagai alat ukur kepada responden. Instrumen yang realable 

mempunyai kriteria data yang dapat dipercaya sehingga datanya baik dan 

dapat dilanjutkan untuk penelitian (Zahriyah & Parmono, 2021:109). 

Menurut Gozali, (2018:62) pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu: 

1) Repeated mesuere atau pengukuran ulang: disini seseorang akan 

disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 

kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 

2) One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya 

sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 

atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.  
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Uji reliabilitas dinyatakan reliabel apabila cronbach’s alpha >0,6 

(Durrotunnisa & Nur, 2020). 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, (2018:296). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.7.1 Observasi  

Observasi sebagai salah satu teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri khusus dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Meskipun wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, observasi tidak hanya terbatas pada orang, tetapi juga objek 

alam lainnya (Sugiyono, 2020:203). 

3.7.2 Kuesioner (Angket)  

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya (Sugiyono, 2020:199). 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa angket 

(kuesioner) yang akan diisi oleh responden. Kuesioner yang dibuat 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup, yaitu jawaban yang 

sudah disediakan oleh peneliti jadi responden tinggal memilih jawaban 

yang sesuai dengan keinginannya. Menurut (Sugiyono, 2020:147) 
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Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian menggunakan skala likert 

yang dapat diberi skor, misalnya: 

1. SS = Sangat setuju  diberi skor 5  

2. ST = Setuju    diberi skor 4 

3. RG = Ragu-Ragu   diberi skor 3 

4. TS = Tidak Setuju   diberi skor 2 

5. STS = Sangat Tidak Setuju  diberi skor 1 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Data-data uang sudah di 

konversi dalam bentuk tabel tersebut akan diolah menggunakan software SPSS 

versi 20. 

1. Uji Prasyarat Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau berada dalam sebaran normal. Distribusi normal adalah 
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distribusi simetris dengan modus, mean dan median berada dipusat 

(Nuryadi et al., 2017:79). 

Menurut Sahir, (2022:69) model regresi yang baik seharusnya 

memiliki analisis grafik dan uji statistik dengan ketentuan: 

1) Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka, 

hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara 

normal 

2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi (Zahriyah & Parmono, 2021:89). 

Menurut (Purba et al., 2021) Berdasarkan hasil uji scatter plot jika 

didapat titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola maka 

disimpulkan tidak terjadi kesamaan variance residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya atau pada model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2016) dalam 

(Hermawan, 2022) Dasar analisis untuk untuk menilai 

heterokedastisitas yaitu: 



58 
 

 
 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas dirancang untuk menentukan apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dengan model 

regresi linier berganda, jika terdapat korelasi yang tinggi antar variabel 

independen maka hubungan dengan variabel independen serta variabel 

dependen terganggu (Syarifuddin & Saudi, 2022:67). 

Pengambilan keputusan pada uji multikolineritas menurut 

(Hartono, 2020:57) yaitu: 

1) Tidak terjadi multikolineritas apabila nilai tolerance 

lebihbesar dari 0,1 dan VIF (Variance inflation factor) lebih 

kecil dari 10. 

2) Terjadi multikolineritas apabila nilai tolerance lebih kecil 

dari 0,1 dan nilai VIF (Variance inflation factor) lebih besar 

atau sama dengan 10. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi antara suatu periode dengan 

periode sebelumnya. Sederhananya, uji autokorelasi adalah analisis 

dari regresi yang terdiri dari pengujian pengaruh variabel independen 

pada variabel dependen, sehingga tidak boleh terjadi korelasi antara 

pengamatan serta data observasi sebelumnya (Syarifuddin & Saudi, 

2022:68). 

Menurut Sahir, (2022:71) kriteria uji autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi 

2) Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi 

3) Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL, uji Durbin 

Watson tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

(inconclusive).  

e. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Aminatus Zahriyah (2021:62) Uji regresi linier berganda 

adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan 

pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. Dengan menggunakan rumus: 

Y = ɑ + ꞵ1 X1 + ꞵ2 X2 + e 

Keterangan: 
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Y   = Perilaku Keuangan 

X1 dan X2 = Literasi Keuangan dan Gaya Hidup 

ɑ   = Konstanta atau kemiringan slope 

ꞵ1, ꞵ2  = Koefisien 

e   = Error term 

suatu permodelan dikatakan regresi linear apabila memenuhi 

syarat-syarat berikut: 

1) Jumlah sampel antara variabel dependen dan independen sama 

2) Hanya satu variabel terikat (Y) 

3) Nilai residunya terdistribusi normal 

4) Tidak terjadi gejala asumsi klasik (multikolinieritas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas). 

f. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut (Wahyuning, 2021:83) Koefisien adalah pengukuran 

asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar 

antara +1 sampai dengan -1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan 

hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika koefisien 

korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah. 

Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan tinggi 

pula. Sebaliknya, jika koefisien korelasi negative, maka kedua variabel 

mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, 

maka nilai variabel Y akan menjadi rendah dan begitu pun sebaliknya. 
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KD = r2 x 100% 

Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan 

hubungan antara dua variabel berikut adalah kriterianya: 

1) 0   : Tidak ada korelasi antara dua variabel 

2) >0 - 0,25  : Korelasi sangat lemah 

3) >0,25 – 0,5 : Korelasi Cukup 

4) >0,5 – 0,75 : Korelasi kuat 

5) >0,75 – 0,99 : Korelasi sangat kuat 

6) 1   : Korelasi sempurna 

g. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Sahir, (2022:54) koefisien determinasi yang sering 

disimbolkan dengan R2 pada dasarnya menguji besar kecilnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika angka koefisien 

determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin 

dekat dengan 0 berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat atau nilai R2 semakin mendekati 100% berarti 

semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Adapun rumus koefisien determinasi sebagi berikut: 

 

Keterangan: 

KD = Nilai koefisien determinasi 

R2 = Nilai koefisien korelasi 
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1. Uji Analisis Data 

a. Uji Parsial (t) 

Pengujian rata-rata satu sampel dimaksudkan untuk menguji nilai 

rata-rata populasi sama dengan nilai tertentu, lawan hipotesis 

alternatifnya bahwa nilai rata-rata populasi tidak sama dengan nilai 

tertentu. Pengujian satu sampel pada prinsipnya ingin menguji apakah 

suatu nilai tertentu (yang diberikan sebagai perbandingn) berbeda secara 

signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Nilai tertentu di 

sini pada umumnya merupakan nilai parameter untuk mengukur suatu 

populasi (Nuryadi et al., 2017:95) 

Menurut (Zahriyah & Parmono, 2021:64) hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

1. Uji sig dengan α = 0,05 

Sig t ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Sig t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2. T hitung: t tabel 

T hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

T hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Uji Silmultan (f) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama-sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F 
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dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (Syarifuddin & Saudi, 2022:77). 

Menurut (Zahriyah & Parmono, 2021:64) hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

1. Uji sig dengan α = 0,05 

Sig F ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Sig F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2. F hitung: F tabel 

F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Desa Cipanas 

Menurut Cipanas.my.id Desa Cipanas berasal dari kata Ci = Cai 

artinya air, Panas = Panas dan secara umum Cipanas berasal dari sumber 

air panas yang konon ditemukan oleh pegawai Belanda sekitar tahun 1838 

secara nyata tahun ini tidak ada tulisan prasasti namun dari mulut ke 

mulut sejak dulu. Hingga saat ini air panas tersebut masih ada dan 

dijadikan tempat berekreasi dan berobat. Pada saat ini air panas tersebut 

diberi nama pemandian air panas “Tirta Lebak Buana.”  

Pada awal terbentuknya Desa Cipanas sekitar tahun 1930 dengan 

bukti bahwa pengukuran tanah dilaksanakan pada tahun 1930 dengan 

demikian diperkirakan terbentuknya Desa Cipanas dibawah tahun 1930 

dan pada waktu itu bernama Desa Luhurjaya diambil dari nama sebuah 

gunung yang menjulang yang ada disebelah timur perbatasan dengan 

Kabupaten Bogor pada waktu itu dipimpin oleh seorang sepuh dari warga 

kampung Lurah yang bernama H. Nasar pada waktu itu disebut Jaro 

(kepala desa tempo dulu). 

Visi Desa Cipanas yaitu “gotong royong membangun Desa Cipanas 

yang jujur, adil, makmur, dan sejahtera dengan mengembangkan potensi 

pariwisata berbasis lokal”. Misi Desa Cipanas yaitu: 
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1. Mewujudkan pemerintahan Desa jujur dan berwibawa dengan 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat; 

2. Mengedepankan kejujuran dan musyawarah mufakat dalam 

melaksanakan tugas dan kehidupan sehari-hari baik dengan 

pemerintahan maupun dengan masyarakat Desa; 

3. Meningkatkan profesionalitas dan mengaktifkan seluruh perangkat 

Desa; 

4. Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Desa; 

5. Meningkatkan pelayanan dan pelayanan kesehatan masyarakat Desa; 

6. Mengembangkan potensi pariwisata berbasis lokal dan bermartabat. 

1. Struktur Pemerintahan Desa Cipanas 

   Gambar 4.1.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Cipanas 
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2. Jumlah penduduk Desa Cipanas 

Wilayah Desa Cipanas terdiri dari 6 Rukun Warga dan 22 Rukun 

tetangga yang tersebar di 8 kampung dan berpenduduk:  4.426 Jiwa terdiri 

dari laki-laki: 2.212 jiwa dan Perempuan: 2.213 jiwa. 

   Gambar 4.1.2 

  Jumlah Penduduk Desa Cipanas 

 

 

 

4.1.2 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas 

Untuk mengetahui kevalidan instrumen dilakukan uji coba terhadap 

20 responden. Uji validitas instrumen setiap butir item diolah dengan 

menggunakan program SPSS versi 20. Hasil uji validitas selanjutnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 1  

Uji Validitas Y 

No Nilai r hitung 
Nilai r tabel 

(n=20) (0,05) 
Keterangan  

1 0,889 0,4438 Valid 

2 0,757 0,4438 Valid 

3 0,802 0,4438 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.28 untuk pernyataan variabel Perilaku 

Keuangan menunjukan nilai r tabel 0,4438 dimana nilai tersebut 
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diperoleh tingkat signifikansi 0,05 dan df = N-2. Kemudian dari tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Perilaku 

Keuangan (Y) dinyatakan valid. 

Tabel 4. 2  

Uji Validitas X.1 

No Nilai r hitung 
Nilai r tabel 

(n=20) (0,05) 
Status 

1 0,640 0,4438 Valid 

2 0,693 0,4438 Valid 

3 0,650 0,4438 Valid 

4 0,709 0,4438 Valid 

5 0,663 0,4438 Valid 

6 0,701 0,4438 Valid 

7 0,578 0,4438 Valid 

8 0,634 0,4438 Valid 

9 0,763 0,4438 Valid 

10 0,783 0,4438 Valid 

11 0,509 0,4438 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.29 Diatas untuk pernyataan variabel Literasi 

Keuangan menunjukan nilai r tabel 0,4438 dimana nilai tersebut 

diperoleh tingkat signifikansi 0,05, dan df = N-2. Kemudian dari tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Literasi Keuangan 

(X1) dinyatakan valid. 

Tabel 4. 3  

Uji Validitas X.2 

No Nilai r hitung 
Nilai r tabel 

(n=20) (0,05) 
Status 

1 0,670 0,4438 Valid 
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2 0,665 0,4438 Valid 

3 0,830 0,4438 Valid 

4 0,837 0,4438 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.30 Diatas untuk pernyataan variabel Gaya 

Hidup menunjukan nilai r tabel 0,4438 dimana nilai tersebut diperoleh 

tingkat signifikansi 0,05, dan df = N-2. Kemudian dari tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan variabel Gaya Hidup (X2) dinyatakan 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pada program SPSS metode yang digunakan dalam pengujian 

reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha, dimana suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilainya > 0,6 dan tidak reliabel apabila 

nilainya < 0,6. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas: 

Tabel 4. 4  

Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.31 diketahui bahwa hasil analisis cronbach’s 

alpha 0,710 > 0,6 maka dapat disimpulkan uji reliabilitas pada 

penelitian ini dinayatakan reliabel.  

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.710 3 
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Tabel 4. 5  

Uji Reliabilitas Variabel X1 

 
 

Berdasarkan tabel 4.32 diketahui bahwa hasil analisis cronbach’s 

alpha 0,863 > 0,6 maka dapat disimpulkan uji realibilitas pada 

penelitian ini dinayatakan reliabel.  

Tabel 4. 6  

Uji Reliabilitas Variabel X2 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.723 4 

 

Berdasarkan tabel 4.33 diketahui bahwa hasil analisis cronbach’s 

alpha 0,723 > 0,6 maka dapat disimpulkan uji realibilitas pada 

penelitian ini dinayatakan reliabel.  

4.1.3 Deskripsi Statistik Data Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden digunakan dalam mendeskripsikan suatu 

informasi dari keadaan responden agar mudah dalam memahami 

hasil penelitian tersebut. Data deskriptif disajikan pada penelitian ini 

agar mudah dalam memahami informasi. 

Perolehan data diambil dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden, kemudian responden wajib menjawab pernyataan 

tersebut. Adapun responden yang di pilih pada penelitian ini adalah 

Generasi Z Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. Data yang di peroleh 

 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.863 11 
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pada penelitian ini dikumpulkan secara langusng oleh responden, hal 

tersebut bertujuan agar efektif dan efisien untuk mendapatkan respon 

rate yang baik dari responden. Sebagai syarat pemenuhan maka 

peneliti mengambil sampel sebanyak 86 responden. Dengan 

demikian peneliti mengelompokkan karakteristik responden menjadi 

2 jenis, antara lain: 

a. Jenis kelamin 

Kriteria berdasarkan jenis kelamin responden dapat dilihat 

pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 7  

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-Laki 23 26.7 26.7 26.7 

Perempuan 63 73.3 73.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dinyatakan bahwa dari 86 

responden, sebanyak 23 responden adalah laki-laki dengan 

presentase 26,7% dan 63 responden adalah perempuan dengan 

presentase 73,3%. Dengan demikian sebagian besar responden 

adalah perempuan. 

b. Usia  

Kriteria berdasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebagai berikut: 
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  Tabel 4.8  

  Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

15 4 4.7 4.7 4.7 

16 1 1.2 1.2 5.8 

17 7 8.1 8.1 14.0 

18 11 12.8 12.8 26.7 

19 4 4.7 4.7 31.4 

20 4 4.7 4.7 36.0 

21 17 19.8 19.8 55.8 

22 29 33.7 33.7 89.5 

23 3 3.5 3.5 93.0 

24 6 7.0 7.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dinyatakanbahwa dari 86 

responden yang memiliki usia 15 tahun sebesar 4 atau (4,7%), 

responden yang memiliki usia 16 tahun sebesar 1 atau (1,2%), 

responden yang memiliki usia 17 tahun sebesar 7 atau (8,1%), 

responden yang memiliki usia 18 tahun sebesar 11 atau (12,8%), 

responden yang memiliki usia 19 tahun sebesar 4 atau (4,7%), 

responden yang memiliki usia 20 tahun sebesar 4 atau (4,7%), 

responden yang memiliki usia 21 tahun sebesar 17 atau (19,8%), 

responden yang memiliki usia 22 tahun sebesar 29 atau (33,7%), 

responden yang memiliki usia 23 tahun sebesar 3 atau (3,5%),              

responden yang memiliki usia 24 tahun sebesar 6 atau (7,0%). 

Dengan demikian sebagian besar usia responden adalah pada usia 

22 tahun sebanyak 29 atau (33,7%). 
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4.1.4 Karakteristik Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Statistik Perilaku Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah serta dari 

perhitungan analisis statistik deskriptif melalui SPSS V.20 maka 

didapatkan hasil distribusi statistik deskriptif sebagai berikut:  

Tabel 4. 9   

Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa data variabel perilaku keuangan 

(Y) diperolah nilai rata-rata (mean) 11.59 dan nilai tengah (median) 

12.00, nilai yang sering muncul 12 (mode) kemudian standar deviasi 

2.182, nilai minimum 6 sedangkan nilai maksimum 15 dan terakhir nilai 

jumlah data sebesar 997. 

1. Tanggapan Responden Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

Adapun tanggapan responden mengenai Perilaku Keuangan (Y) 

adalah sebagai berikut: 

Statistics 
Perilaku keuangan 

N 
Valid 86 

Missing 0 
Mean 11.59 
Median 12.00 
Mode 12 
Std. Deviation 2.182 
Minimum 6 
Maximum 15 
Sum 997 
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Tabel 4. 10  

Tanggapan Responden untuk Pernyataan saya menggunakan paylater untuk 

pembayaran karena transaksinya lebih mudah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 5 5.8 5.8 5.8 

2 7 8.1 8.1 14.0 

3 24 27.9 27.9 41.9 

4 38 44.2 44.2 86.0 

5 12 14.0 14.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.4 Tanggapan dari 86 responden bahwa 

sebanyak 5 orang atau 5,8% menyatakan sangat tidak setuju, 7 

responden atau 8,1% menyatakan tidak setuju, 24 responden atau 

27,9% menyatakan ragu-ragu, 38 responden atau 44,2% 

menyatakan setuju, dan 12 responden atau 14,0% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

merasa bahwa pembayaran menggunakan kartu kredit lebih aman 

dan memiliki resiko yang rendah banyak responden yang setuju 

yaitu sebanyak 38 atau 44.2%  

Tabel 4. 11  

Tanggapan Responden untuk pernyataan saya selalu melakukan pencatatan 

untuk pengeluaran bulanan saya secara terperinci agar pengeluaran bulanan 

tetap terkendali 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 2 2.3 2.3 2.3 

2 12 14.0 14.0 16.3 

3 13 15.1 15.1 31.4 

4 37 43.0 43.0 74.4 

5 22 25.6 25.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.5 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang atau 2,3% menyatakan sangat 

tidak setuju, 12 responden atau 14,0% menyatakan tidak setuju, 13 

responden atau 15,1% menyatakan ragu-ragu, 37 responden atau 

43,0% menyatakan setuju, dan 22 responden atau 25,6% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

selalu melakukan pencatatan untuk pengeluaran bulanan saya secara 

terperinci agar pengeluaran bulanan tetap terkendali banyak 

responden yang setuju yaitu sebanyak 37 atau 43,0% 

Tabel 4. 12 

 Tanggapan responden untuk pernyataan saya membuat dana simpanan untuk 

kepentingan tak terduga atau dana darurat dan menyisihkan dana untuk 

keperluan investasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 3.5 3.5 3.5 

3 7 8.1 8.1 11.6 

4 36 41.9 41.9 53.5 

5 40 46.5 46.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.6 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 0 orang atau 0% menyatakan sangat 

tidak setuju, 3 responden atau 3,5% menyatakan tidak setuju, 7 

responden atau 8,1% menyatakan ragu-ragu, 36 responden atau 

41,9% menyatakan setuju, dan 40 responden atau 46,5% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 
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membuat dana simpanan untuk kepentingan tak terduga atau dana 

darurat dan menyisihkan dana untuk keperluan investasi banyak 

responden yang sangat setuju yaitu sebanyak 40 atau 46,5%.  

1. Deskripsi variabel perilaku keuangan (Y) 

Adapun penentuan penilaian responden di dapat dari asumsi 

sebagai berikut: 

1. Apabila responden menjawad dengan skor terendah = 1 maka total 

nilai minimumnya 86 X 1 = 86 

2. Apabila responden menjawab dengan skor tertinggi = 5 maka total 

nilai maksimumnya 86 X 5 = 430 

Untuk menentukan kelas interval sebagai berikut: 

Skala = 430 – 86 = 344 dengan jumlah interval 5 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=  

344

5
 = 68,8 dibulatkan menjadi 69 

Berdasarkan interval yang diperoleh, maka penilaian responden 

generasi Z Desa Cipanas dikelompokkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 13  

Kelas Interval 

No Kelas Interval Kriteria 

1. 86 – 155 Sangat Rendah 

2. 156 – 224 Rendah  

3. 225 – 293 Sedang  

4. 294 – 362 Kuat  

5. 363 – 431 Sangat Kuat 
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Berikut ini variabel tabulasi hasil kuesioner variabel Perilaku 

Keuangan (Y) yang disebarkan kepada 86 responden generasi Z Desa 

Cipanas: 

Tabel 4. 14  

Data Kuesioner Perilaku Keuangan 

No Pernyataan Skor Keterangan 

1 
Saya menggunakan paylater untuk pembayaran 

karena transaksinya lebih mudah 
303 Kuat 

2 

Saya selalu melakukan pencatatan untuk pengeluaran 

bulanan saya secara terperinci agar pengeluaran 

bulanan tetap terkendali 

323 Kuat 

3 

Saya membuat dana simpanan untuk kepentingan tak 

terduga atau dana darurat dan menyisihkan dana untuk 

keperluan investasi 

371 Sangat kuat 

Total  997  

Rata-Rata 332 Kuat 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden terhadap variabel Perilaku Keuangan Generasi Z Desa 

Cipanas Kabupaten Lebak dianggap “Kuat” dengan nilai rata-rata 

sebesar 332. 

2. Variabel Statistik Literasi Keuangan (X1) 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik deskriptif melalui 

SPSS V.20 maka didapatkan hasil distribusi statistik deskriptif berikut: 
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Tabel 4. 15  

Statistik Deskriptif Variabel Literasi Keuangan (X1) 
Statistics 

Literasi Keuangan 

N 
Valid 86 

Missing 0 
Mean 44.56 
Median 44.00 
Mode 41a 
Std. Deviation 6.322 
Minimum 22 
Maximum 55 
Sum 3832 

 

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa data variabel literasi keuangan 

(X1) diperolah nilai rata-rata (mean) 44,56 dan nilai tengah (median) 

44,00 nilai yang sering muncul (mode) 41 kemudian standar deviasi 

6,322, nilai minimum 22 sedangkan nilai maksimum 55 dan terakhir 

nilai jumlah data sebesar 3832. 

2. Tanggapan Responden Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Adapun tanggapan responden mengenai Literasi Keuangan (X1) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 16  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu menyusun anggaran secara 

teratur setiap bulan untuk mencapai tujuan tertentu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 1 1.2 1.2 1.2 

2 7 8.1 8.1 9.3 

3 9 10.5 10.5 19.8 

4 47 54.7 54.7 74.4 

5 22 25.6 25.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.10 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 1,2% menyatakan sangat 
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tidak setuju, 7 responden atau 8,1% menyatakan tidak setuju, 9 

responden atau 10,5% menyatakan ragu-ragu, 47 responden atau 

54,7% menyatakan setuju, dan 22 responden atau 25,6% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

selalu menyusun anggaran secara teratur setiap bulan untuk 

mencapai tujuan tertentu banyak responden yang setuju yaitu 

sebanyak 47 atau 54,7%. 

Tabel 4. 17  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu menghemat dan 

mengontrol pengeluaran uang saya setiap hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 2 2.3 2.3 2.3 

2 2 2.3 2.3 4.7 

3 14 16.3 16.3 20.9 

4 41 47.7 47.7 68.6 

5 27 31.4 31.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.11 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang atau 2,3% menyatakan sangat 

tidak setuju, 2 responden atau 2,3% menyatakan tidak setuju, 14 

responden atau 16,3% menyatakan ragu-ragu, 41 responden atau 

47,7% menyatakan setuju, dan 27 responden atau 31,4% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

selalu menghemat dan mengontrol pengeluaran uang saya setiap hari 

banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 41 atau 47,7%. 
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Tabel 4. 18  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu membayar 

kewajiban tepat waktu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 3.5 3.5 3.5 

2 2 2.3 2.3 5.8 

3 6 7.0 7.0 12.8 

4 39 45.3 45.3 58.1 

5 36 41.9 41.9 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.12 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang atau 3,5% menyatakan sangat 

tidak setuju, 2 responden atau 2,3% menyatakan tidak setuju, 6 

responden atau 7,0% menyatakan ragu-ragu, 39 responden atau 

45,3% menyatakan setuju, dan 36 responden atau 41,9% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

selalu membayar kewajiban tepat waktu banyak responden yang 

setuju yaitu sebanyak 39 atau 45,3%. 

Tabel 4. 19  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya yakin dapat mengelola 

keuangan saya sesuai anggaran pribadi saya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 2 2.3 2.3 2.3 

2 2 2.3 2.3 4.7 

3 10 11.6 11.6 16.3 

4 49 57.0 57.0 73.3 

5 23 26.7 26.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.13 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang atau 2,3% menyatakan sangat 



80 
 

 
 

setuju, 2 responden atau 2,3% menyatakan tidak setuju, 10 responden 

atau 11,6% menyatakan ragu-ragu, 49 responden atau 57,0% 

menyatakan setuju, dan 23 responden atau 26,7% menyatakan sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya yakin 

dapat mengelola keuangan saya sesuai anggaran pribadi saya banyak 

responden yang setuju yaitu sebanyak 49 atau 57,0% 

Tabel 4. 20  

Tanggapan responden untuk pernyataan perencanaan keuangan penting 

untuk kehidupan masa depan saya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 1 1.2 1.2 1.2 

2 1 1.2 1.2 2.3 

3 4 4.7 4.7 7.0 

4 34 39.5 39.5 46.5 

5 46 53.5 53.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.14 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 1,2% menyatakan sangat 

tidak setuju, 1 responden atau 1,2% menyatakan tidak setuju, 4 

responden atau 4,7% menyatakan ragu-ragu, 34 responden atau 

39,5% menyatakan setuju, dan 46 responden atau 53,5% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 

perencanaan keuangan penting untuk kehidupan masa depan saya 

banyak responden yang sangat setuju yaitu sebanyak 46 atau 53,5%. 
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Tabel 4. 21  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui manfaat dari 

perencanaan keuangan untuk masa depan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 1 1.2 1.2 1.2 

2 2 2.3 2.3 3.5 

3 4 4.7 4.7 8.1 

4 51 59.3 59.3 67.4 

5 28 32.6 32.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.15 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 1,2% menyatakan sangat 

tidak setuju, 2 responden atau 2,3% menyatakan tidak setuju, 4 

responden atau 4,7% menyatakan ragu-ragu, 51 responden atau 

59,3% menyatakan setuju, dan 28 responden atau 32,6% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

mengetahui manfaat dari perencanaan keuangan untuk masa depan 

banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 51 atau 59,3%. 

Tabel 4. 22  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu membuat anggaran 

pengeluaran dan pemasukan setiap hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 3 3.5 3.5 3.5 

2 9 10.5 10.5 14.0 

3 19 22.1 22.1 36.0 

4 40 46.5 46.5 82.6 

5 15 17.4 17.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.16 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang atau 3,5% menyatakan sangat 

tidak setuju, 9 responden atau 10,5% menyatakan tidak setuju, 19 

responden atau 22,1% menyatakan ragu-ragu, 40 responden atau 

46,5% menyatakan setuju, dan 15 responden atau 17,4% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

selalu membuat anggaran pengeluaran dan pemasukan setiap hari 

banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 40 atau 46,5%. 

Tabel 4. 23  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui dalam kredit ada 

bunga yang harus dibayarkan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 3.5 3.5 3.5 

2 5 5.8 5.8 9.3 

3 10 11.6 11.6 20.9 

4 49 57.0 57.0 77.9 

5 19 22.1 22.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.17 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang atau 3,5% menyatakan sangat 

tidak setuju, 5 responden atau 5,8% menyatakan tidak setuju, 10 

responden atau 11,6% menyatakan ragu-ragu, 49 responden atau 

57,0% menyatakan setuju, dan 19 responden atau 22,1% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 
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mengetahui dalam kredit ada bunga yang harus dibayarkan banyak 

responden yang setuju yaitu sebanyak 49 atau 57,0% 

Tabel 4. 24 

Tanggapan responden untuk pernyataan saya mempunyai tabungan untuk 

antisipasi kebutuhan di masa depan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 1.2 1.2 1.2 

2 6 7.0 7.0 8.1 

3 9 10.5 10.5 18.6 

4 38 44.2 44.2 62.8 

5 32 37.2 37.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.18 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 1,2% menyatakan sangat 

tidak setuju, 6 responden atau 7,0% menyatakan tidak setuju, 9 

responden atau 10,5% menyatakan ragu-ragu, 38 responden atau 

44,2% menyatakan setuju, dan 32 responden atau 37,2% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

mempunyai tabungan untuk antisipasi kebutuhan di masa depan 

banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 38 atau 44,2%. 

Tabel 4. 25 

Tanggapan responden untuk pernyataan saya mengetahui resiko jika tidak 

melakukan perencanaan keuangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 2 2.3 2.3 2.3 

2 2 2.3 2.3 4.7 

3 10 11.6 11.6 16.3 

4 43 50.0 50.0 66.3 

5 29 33.7 33.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.19 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang atau 2,3% menyatakan sangat 

tidak setuju, 2 responden atau 2,3% menyatakan tidak setuju, 10 

responden atau 11,6% menyatakan ragu-ragu, 43 responden atau 

50,0% menyatakan setuju, dan 29 responden atau 33,7% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

mengetahui resiko jika tidak melakukan perencanaan keuangan 

banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 43 atau 50,0%. 

Tabel 4. 26  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya merasa harus memiliki asuransi 

jiwa untuk proteksi diri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 1 1.2 1.2 1.2 

2 5 5.8 5.8 7.0 

3 9 10.5 10.5 17.4 

4 50 58.1 58.1 75.6 

5 21 24.4 24.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.20 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang atau 1,2% menyatakan sangat 

tidak setuju, 5 responden atau 5,8% menyatakan tidak setuju, 9 

responden atau 10,5% menyatakan ragu-ragu, 50 responden atau 

58,1% menyatakan setuju, dan 24 responden atau 24,4% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 
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merasa harus memiliki asuransi jiwa untuk proteksi diri banyak 

responden yang setuju yaitu sebanyak 50 atau 58,1%. 

2. Deskripsi Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Tabel 4. 27  

Data Kuesioner Literasi Keuangan 

No Pernyataan Skor Keterangan 

1 Saya selalu menyusun anggaran secara teratur setiap bulan 

untuk mencapai tujuan tertentu 340 Kuat 

2 Saya selalu menghemat dan mengontrol pengeluaran uang 

saya setiap hari 347 Kuat 

3 Saya selalu membayar kewajiban tepat waktu 361 Kuat 

4 Saya yakin dapat mengelola keuangan saya sesuai anggaran 

pribadi saya 347 Kuat 

5 Perencanaan keuangan penting untuk kehidupan masa depan 

saya 
381 Sangat Kuat 

6 Saya mengetahui manfaat dari perencanaan keuangan untuk 

masa depan 361 Kuat 

7 Saya selalu membuat anggaran pengeluaran dan pemasukan 

setiap hari 313 Kuat 

8 Saya mengetahui dalam kredit ada bunga yang harus 

dibayarkan 
334 Kuat 

9 Saya mempunyai tabungan untuk antisipasi kebutuhan di masa 

depan 352 Kuat 

10 Saya mengetahui resiko jika tidak melakukan perencanaan 

keuangan 
343 Kuat 

11 Saya merasa harus memiliki asuransi jiwa untuk proteksi diri 371 Sangat Kuat 

Total 3850   

Rata-Rata 350 Kuat 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden terhadap variabel Literasi Keuangan Generasi Z Desa 

Cipanas Kabupaten Lebak dianggap “Kuat” dengan nilai rata-rata 

sebesar 350. 
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3. Variabel Statistik Gaya Hidup (X2) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah serta dari 

perhitungan analisis statistik deskriptif melalui SPSS V.20 maka 

didapatkan hasil distribusi statistik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4. 28  

Statistik Deskriptif Variabel Gaya Hidup (X2) 

Statistics 
Gaya Hidup 

N 
Valid 86 

Missing 0 
Mean 13.57 
Median 14.00 
Mode 15 
Std. Deviation 2.847 
Minimum 7 
Maximum 20 
Sum 1167 

 

Dari tabel 4.22 Menunjukkan bahwa data variabel gaya hidup (X2) 

diperolah nilai rata-rata (mean) 13,57 dan nilai tengah (median) 14,00 

nilai yang sering muncul (mode) 15 kemudian standar deviasi 2,847, 

nilai minimum 7 sedangkan nilai maksimum 20 dan terakhir nilai 

jumlah data sebesar 1167. 

3. Tanggapan Responden Variabel Gaya Hidup (X2) 

Adapun tanggapan responden mengenai Gaya Hidup (X2) adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 29  

Tanggapan responden untuk pernyataan untuk mengurangi rasa bosan saat 

bekerja, saya mencari hiburan melalui internet sehingga penggunaan paket data 

saya sangat boros 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 5 5.8 5.8 5.8 

2 15 17.4 17.4 23.3 

3 8 9.3 9.3 32.6 

4 38 44.2 44.2 76.7 

5 20 23.3 23.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.23 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 5 orang atau 5,8% menyatakan sangat 

tidak setuju, 15 responden atau 17,4% menyatakan tidak setuju, 8 

responden atau 9,3% menyatakan ragu-ragu, 38 responden atau 

44,2% menyatakan setuju, dan 20 responden atau 23,3% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan untuk 

mengurangi rasa bosan saat bekerja, saya mencari hiburan melalui 

internet sehingga penggunaan paket data saya sangat boros banyak 

responden yang setuju yaitu sebanyak 38 atau 44,2% 

Tabel 4. 30  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya selalu mkaan di restoran atau 

caffe saat sedang liburan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 13 15.1 15.1 15.1 

2 24 27.9 27.9 43.0 

3 19 22.1 22.1 65.1 

4 27 31.4 31.4 96.5 

5 3 3.5 3.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.24 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 13 orang atau 15,1% menyatakan 

sangat tidak setuju, 24 responden atau 27,9% menyatakan tidak 

setuju, 19 responden atau 22,1% menyatakan ragu-ragu, 27 

responden atau 31,4% menyatakan setuju, dan 3 responden atau 3,5% 

menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 

pernyataan saya selalu mkaan di restoran atau caffe saat sedang 

liburan banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 50 atau 58,1%. 

Tabel 4. 31  

Tanggapan responden untuk pernyataan saya tertarik pada produk-produk 

terbaru yang sedang ramai dibicarakan di social media 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 3 3.5 3.5 3.5 

2 24 27.9 27.9 31.4 

3 19 22.1 22.1 53.5 

4 34 39.5 39.5 93.0 

5 6 7.0 7.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.25 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang atau 3,5% menyatakan sangat 

tidak setuju, 24 responden atau 27,9% menyatakan tidak setuju, 19 

responden atau 22,1% menyatakan ragu-ragu, 34 responden atau 

39,5% menyatakan setuju, dan 6 responden atau 7,0% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan saya 

tertarik pada produk-produk terbaru yang sedang ramai dibicarakan 
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di social media banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 34 atau 

39,5%. 

Tabel 4. 32  

Tanggapan responden untuk pernyataan menurut saya produk yang berkualitas 

baik memiliki harga yang tinggi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.26 Tanggapan dari 86 responden 

menunjukkan bahwa sebanyak 0 orang atau 0% menyatakan sangat 

tidak setuju, 8 responden atau 9,3% menyatakan tidak setuju, 10 

responden atau 11,6% menyatakan ragu-ragu, 45 responden atau 

52,3% menyatakan setuju, dan 23 responden atau 26,7% menyatakan 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 

menurut saya produk yang berkualitas baik memiliki harga yang 

tinggi banyak responden yang setuju yaitu sebanyak 45 atau 52,3%. 

3. Deskripsi Variabel Gaya Hidup (X2) 

Tabel 4. 33  

Data Kuesioner Literasi Keuangan 

No Pernyataan Skor Keterangan 

1 
Untuk mengurangi rasa bosan saat bekerja, saya 

mencari hiburan melalui internet sehingga 

penggunaan paket data saya sangat boros 

311 Kuat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

2 8 9.3 9.3 9.3 

3 10 11.6 11.6 20.9 

4 45 52.3 52.3 73.3 

5 23 26.7 26.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  
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2 Saya selalu mkaan di restoran atau caffe saat sedang 

liburan 
241 Sedang 

3 Saya tertarik pada produk-produk terbaru yang sedang 

ramai dibicarakan di social media 
274 Sedang 

4 
Menurut saya produk yang berkualitas baik memiliki 

harga yang tinggi 
341 Kuat 

Total  1167   

Rata-Rata 292 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden terhadap variabel Gaya Hidup Generasi Z Desa Cipanas 

Kabupaten Lebak dianggap “Sedang” dengan nilai rata-rata sebesar 229. 

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas 

> 0,05 maka, hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara 

normal dan apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

Tabel 4. 34  

Uji Normalitas 

 Perilaku 
Keuangan 

Literasi 
Keuangan 

Gaya Hidup 

N 86 86 86 

Normal Parametersa,b 
Mean 11.59 44.56 13.57 
Std. Deviation 2.182 6.322 2.847 

Most Extreme Differences 
Absolute .144 .124 .153 
Positive .077 .073 .080 
Negative -.144 -.124 -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.333 1.150 1.420 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 .142 .036 

 

Berdasarkan tabel diatas Asymp.Sig. (2-tailed) menunjukkan 

bahwa perilaku keuangan sebesar 0,057, literasi keuangan sebesar 
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0,142, pada taraf kepercayaan α > 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel tersebut terdistribusi normal. Dan gaya hidup mempunyai nilai 

signifikansi 0,036. Pada taraf kepercayaan α > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel tersebut tidak normal. Hasil uji normalitas menunjukkan 

ketidaknormalan dalam distribusi data memberikan indikasi bahwa data 

yang diamati tidak mengikuti distribusi normal. Ketidaknormalan dalam 

data dapat muncul karena berbagai faktor atau distribusi yang berbeda 

dari distribusi normal standar. Dalam situasi ini, peneliti perlu 

mempertimbangkan alternatif analisis yang lebih sesuai yaitu dengan 

menggunakan uji normalitas secara residual sebagai berikut: 

Tabel 4. 35  

Uji Normalitas Residual 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 86 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.46252526 

Most Extreme Differences 
Absolute .081 
Positive .063 
Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .753 
Asymp. Sig. (2-tailed) .623 

 

Berdasarkan hasil diatas Asymp.Sig. (2-tailed) menunjukkan 

bahwa perilaku keuangan, literasi keuangan, dan gaya hidup memiliki 

nilai sebesar 0,623 jika dibandingka pada taraf kepercayaan α > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut terdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 



92 
 

 
 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

scatterplot, ditunjukkan dengan gambar sebagai berikut: 

 

Berdasarkan gambar 4.1 Grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

3. Uji Multikolinearitas 

Untuk hasil pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

pada angka VIF dan Tolerance, apabila nilai toleransi diatas 0,1 dan 

Gambar 4. 1  

Uji heterokedastisitas 
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nilai VIF dibawah 10 maka tidak ada multikolineritas. Hasil uji 

multikolineritas sebagai berikut: 

Tabel 4. 36 

 Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
Literasi Keuangan .979 1.021 

Gaya Hidup .979 1.021 

 

Berdasarkan tabel 4.36 menunjukkan hasil dari multikolineritas 

diperoleh nilai toleransi untuk variabel Literasi keuangan (X1) dan gaya 

hidup (X2) sebesar 0,979 Karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

(0,979 > 0,10) dan nilai VIF untuk variabel Literasi keuangan (X1) dan 

gaya hidup (X2) sebesar 1,021 nilai VIF lebih kecil dari 10,00 (1,021 < 

10,00) maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian terbebas dari 

masalah multikolineritas.  

4. Uji Autokorelasi 

Hasil Uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 37 

 Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.751 

 

Berdasarkan tabel 4.37 Diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1,751. nilai dL didapat sebesar 1,6021 dan nilai dU sebesar 1,6971 

kemudian kita bandingkan dengan kriteria-kriteria Durbin-Watson 

maka hasil Autokorelasi dU < dw < 4 – dU (1,6971 < 1,751 < 2,3029) 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat Autokorelasi pada 

variabel penelitian. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 38  

Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.187 1.294  
Literasi Keuangan .253 .026 .734 

Gaya Hidup .036 .057 .047 

 

Berdasarkan tabel 4.38 diatas hasil analisis regresi linear berganda 

dengan SPSS V.20, maka dapat disimpulkan regresi linear berganda 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = -187 + 0,253 X1 + 0,036 X2 + e 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Ketika nilai a (konstanta) sebesar -0,187 apabila literasi 

keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) sebesar 0 maka 

Perilaku Keuangan (Y) akan tetap sebesar -0,187. 

b. Ketika koefisien regresi literasi keuangan adalah sebesar 

0,253 maka setiap perubahan satu satuan dari Literasi 

Keuangan (X1) akan meningkatkan perilaku keuangan (Y) 

sebesar 0,253. 
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c. Ketika koefisien regresi gaya hidup adalah sebesar 0,036 

maka setiap perubahan satu satuan dari Gaya Hidup (X2) 

akan meningkatkan perilaku keuangan (Y) sebesar 0,036. 

6. Uji koefisien korelasi 

Hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 39  

Hasil Korelasi Parsial 
 Perilaku 

Keuangan 
Literasi 

Keuangan 
Gaya Hidup 

Perilaku Keuangan 

Pearson Correlation 1 .741** .153 

Sig. (2-tailed)  .000 .159 

N 86 86 86 

Literasi Keuangan 

Pearson Correlation .741** 1 .144 

Sig. (2-tailed) .000  .185 

N 86 86 86 

Gaya Hidup 

Pearson Correlation .153 .144 1 

Sig. (2-tailed) .159 .185  
N 86 86 86 

 

Berdasarkan tabel 4.39 hasil nilai pearson Corellation antara judul 

literasi keuangan dengan perilaku keuangan uji koefisien korelasi dapat 

disimpulkan bahwa korelasi antara literasi keuangan sebesar 0,741 

termasuk dalam kategori korelasi kuat pada rentang > 0,5-0,75. Dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,005 hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan. 

nilai pearson Corellation antara judul gaya hidup dengan perilaku 

keuangan uji koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 

gaya hidup sebesar 0,153 termasuk dalam kategori korelasi sangat 

lemah pada rentang > 0 - 0,25. Dengan nilai signifikansi 0,159 > 0,005 
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hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang tidak signifikan 

antara gaya hidup dan perilaku keuangan. 

Tabel 4. 40  

Uji Korelasi Simultan 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .742a .551 .540 1.480 

 

Berdasarkan tabel 4.40 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

koefisien korelasi yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,742 pada 

rentang > 0,5-0,75. Hal ini memiliki arti bahwa korelasi yang terdiri dari 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan memiliki 

hubungan yang kuat. 

7. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.36 nilai R Square sebesar 0,551 atau 55,1% 

berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikatnya adalah 0,551 X 100% = 55,1% sedangkan sisanya 44,9% 

(100%-55,1%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti. 

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

Penjelasan hasil uji t untuk masing-masing variabel bebas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 41 

 Uji parsial (t) 
Model T Sig. 

1 

(Constant) -.144 .886 

Literasi Keuangan 9.871 .000 

Gaya Hidup .638 .525 

 

Berdasarkan tabel 4.41 dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar 9,871 dibandingkan nilai t tabel df = N – k (df = 86-2=84) 

sebesar 1,98861 sehingga 9,871 > 1,98861 artinya hipotesis 1 diterima. 

Berdasarkan nilai signifikan untuk literasi keuangan sebesar 0,000 < 

0.05 artinya signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y). 

Sedangkan untuk gaya hidup dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar 0,638 dibandingkan dengan nilai t tabel 1,98861 sehingga 

0,638 < 1,98861 artinya hipotesis 2 ditolak. Berdasarkan nilai 

signifikansi untuk gaya hidup sebesar 0,525 > 0,05 artinya tidak 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup (X2) tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y).  

2. Uji simultan (F) 

Penjelasan hasil uji simultan (F) sebagai berikut: 
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Tabel 4. 42  

Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 222.943 2 111.471 50.888 .000b 

Residual 181.813 83 2.191   

Total 404.756 85    

 

Berdasarkan tabel 4.42 Hasil F hitung sebesar 50,888 

dibandingkan dengan nilai F tabel df = N-k-1 (df= 86-2-1= 83)  sebesar 

3,11 sehingga 50,888 > 3,11 artinya hipotesis 3 diterima. Berdasarkan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama Literasi Keuangan (X1) dan 

Gaya Hidup (X2) terhadap perilaku keuangan (Y) terdapat pengaruh 

dan signifikan.  

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan 

IBM SPSS Versi 20 hasil pembahasan menunjukkan sebagai berikut: 

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Keuangan dengan 

nilai t hitung sebesar 9,871 dan nilai t tabel sebesar 1,98861 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan telah 

menentukan Perilaku Keuangan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan semakin baik literasi keuangan generasi 
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Z di Desa Cipanas maka akan berpengaruh semakin baik pula perilaku 

keuangannya. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

dapat mengambil keputusan keuangan secara bijak, mengontrol 

pengeluaran, menyisihkan sebagian penghasilan untuk pengeluaran yang 

tidak terduga serta merencanakan masa depan sehingga akan membuat 

individu lebih bijaksana dalam melakukan pengelolaan keuangan yang 

dimilikinya dan bertujuan untuk menghadapi masa tuanya. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (U. S. Wahyuni 

& Setiawati, 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku keuangan. (Hidayat & Paramita, 

2024) Apabila Indikator dari literasi keuangan semakin meningkat maka 

perilaku keuangan Generasi Z akan semakin baik, oleh karena itu literasi 

keuangan yang dimiliki oleh Generasi Z dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan yang baik. 

4.2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, gaya hidup dinyatakan tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Ditunjukkan melalui nilai t hitung sebesar 0,638, t tabel sebesar 1,98861 

dengan signifikansi 0,252 lebih besar dari 0,05. Gaya hidup mengacu 

pada perilaku, minat, dan cara berpikir seseorang dan secara signifikan 

dapat mempengaruhi cara mereka mengelola dan membelanjakan 

uangnya. Tinggi rendahnya gaya hidup seseorang tidak menjamin baik 
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atau buruk perilaku keuangannya, sehingga dapat diketahui bahhwa gaya 

hidup tidak mempengaruhi perilaku keuangan. Sesuai dengan hasil 

penelitian (Widyakto et al., 2022) yang menyatakan gaya hidup tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel gaya hidup terhadap perilaku 

keuangan, Dan hasil penelitian (S. F. Wahyuni & Kinanti, 2023) yang 

menemukan hasil bahwa gaya hidup (X2) tidak ada pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap perilaku keuangan (Y). 

4.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan memiliki pengaruh 

bersama-sama, hasil F hitung sebesar 50,888 dengan signifikansi 0,000 

sedangkan F tabel sebesar 3,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan Literasi Keuangan dan Gaya Hidup berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Desa Cipanas. Karena 

untuk menjaga serta mengontrol keuangan diperlukan tingkat literasi 

keuangan yang baik dan tidak melakukan pembelian yang tidak terencana 

serta diperlukan gaya hidup sesuai dengan kebutuhan. Literasi keuangan 

yang baik dapat berpengaruh positif pada perilaku keuangan, sedangkan 

gaya hidup yang tinggi dapat memberikan kontribusi pada perilaku 

keuangan yang kurang baik jika tidak seimbang dengan literasi keuangan 

yang baik. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Nurdiana & 

Rachma, 2023) Literasi keuangan dan gaya hidup mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan, dikarenakan pemahaman 

seseorang tentang manajemen keuangan saja tidak cukup untuk memiliki 

perilaku keuangan yang sehat. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian dari (Ario Pratama Puce, Hariyanto R Djatola, 2024) Literasi 

keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan karyawan pada PT. Pertamina Patra Niaga Sulawesi Tengah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Secara parsial Literasi Keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan Generasi Z Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. 

2. Secara parsial Gaya Hidup tidak berdpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan Generasi Z Desa Cipanas, Kabupaten Lebak. 

3. Secara simultan Literasi Keuangan dan Gaya hidup memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z Desa Cipanas, Kabupaten 

Lebak. 

5.2 Saran  

1. Untuk Generasi Z disarankan lebih meningkatkan lagi literasi keuangan serta 

lebih bijak lagi dalam penerapan gaya hidup sehingga pengetahuan dan 

pemahaman dalam mengelola kegiatan yang berhubungan dengan perilaku 

keuangan memberikan dampak yang baik untuk kesejahteraan dimasa yang 

akan datang. 

2. Diharapkan pemerintah desa melakukan sosialisasi edukasi literasi keuangan 

dan gaya hidup untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama 
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generasi Z tentang mengajarkan cara hidup sederhana, manajemen keuangan, 

asuransi, investasi, dan pengelolaan keuangan.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

belum sempat diteliti misalnya: kepribadian, pendapatan orang tua, locus of 

contol atau variabel lainya yang mempengaruhi variabel perilaku keuangan.   
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